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MOTTO 

هُمْ  ۚ  وَلَوْ كُنْتَ فَظِّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لََنْ فَضُّوْا مِنْ حَوْلِكَ  ۚ  فبَِمَا رحَْمَةٍ مِّنَ اللّّٰهِ لنِْتَ لَهُمْ  فاَعْفُ عَن ْ
لْ عَلَى اللّّٰهِ  ۚ  وَاسْتَ غْفِرْ لَهُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى الََْمْرِ  اِنَّ اللّّٰهَ يُحِبُّ  ۚ  فاَِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّ

لِيْنَ الْمُتَ وَ   ٩٥١۝ كِّ
 

 “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 

mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 

tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang bertawakal.” (Q.S Al-Imran 159).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Qur’an dan Terjemahan Kementerian Agama RI (Jakarta: LPMQ, 2022), 71  
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ABSTRAK 

Faridatul Mukarromah, 2024: “Strategi Penanganan Anak Pada Fase Tantrum Di 

PAUD As-Salam Bangsalsari Kabupaten Jember” 

Kata Kunci: Strategi Penanganan, Fase Tantrum 

Penelitian ini di latar belakangi oleh keberadaan PAUD As-Salam yang 

mana setiap anak mengalami tantrum, namun  yang hampir setiap hari berjumlah 

dua anak dari kelas A dan B, yang masing-masing anak berusia 4 dan 6 tahun 

dengan frekuensi tantrum yang berbeda-beda.  

Fokus penelitian ini adalah : 1. Bagaimana cara yang di terapkan guru 

dalam mencegah terjadinya tantrum di PAUD As- Salam bangsalsari jember ? 2. 

Bagaimana cara yang di terapkan guru dalam menangani anak yang sedang 

tantrum di PAUD As- Salam bangsalsari jember ? 3. Bagaimana cara yang di 

terapkan guru dalam menangani anak pasca tantrum di PAUD As- Salam 

bangsalsari jember ? 

Tujuan penelitian ini adalah : 1. Mendeskripsikan Cara  yang di terapkan 

guru dalam mencegah terjadinya tantrum di PAUD As- Salam bangsalsari jember. 

2. Mendeskripsikan Cara yang di terapkan guru dalam menangani anak yang 

sedang tantrum di PAUD As- Salam bangsalsari jember. 3. Mendeskripsikan Cara 

yang di terapkan guru dalam menangani anak pasca tantrum di PAUD As- Salam 

bangsalsari jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif 

dan dalam penentuan subyek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive. 

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi 

dengan mengambil sumber data dari kepala PAUD, guru pembimbing, dan orang 

tua. Teknik analisis data menggunakan data collction, data condensation, 

Penyajian Data, Kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data yang di gunakan 

yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 

Hasil yang di dapat dari penelitian yang telah di lakukan di lembaga 

PAUD As-Salam adalah 1. Cara yang di terapkan guru dalam mencegah 

terjadinya tantrum di PAUD As- Salam bangsalsari jember Dengan mengenali 

emosi dan perasaan anak dari sebelum masuk ke dalam kelas, membuat beberapa 

jadwal dan rutinitas secara indoor dan outdoor, menyiapkan beberapa media 

pembelajaran. 2. Cara yang di terapkan guru dalam menangani anak yang sedang 

tantrum di PAUD As- Salam bangsalsari jember yaitu memberikan nasehat, 

mengajak bercerita dan menenangkan dengan cara mengalihkan pemikiran anak 

kepada hal yang menyenangkan. Namun dalam menangani guru akan melihat 

perilaku yang akan di tampilkan oleh anak dan intensitas frekuensi perilaku 

tantrum tersebut. 3. Cara yang di terapkan guru dalam menangani anak pasca 

tantrum di PAUD As- Salam bangsalsari jember dengan memberinya pemahaman 

dan nasihat ketika tantrum anak mulai mereda, namun penanganan pasca tantrum 

ini orang tua kurang memperhatikan keadaan anak serta kurang kolaborasi dengan 

guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Dalam Undang-undang RI$ No. 20 tahun 2003 te $ntang Si$ste$m 

pe$ndi$di$kan Nasi $onal Pasal 1 ayat 1, dalam undang-undang i$ni$ yang di $ 

maksud de$ngan pe$ndi$di$kan adalah usaha sadar dan te $re$ncaan prose$s 

pe$mbe$lajaran agar pe $se$rta di$di$k se$cara akti$f me$nge$mbangkan pote$nsi $ 

di$ri$nya ,untuk me$me$mi$li$ki$ ke$kuatan spi$ri$tual, ke$agamaan, pe$ne$ge$ndali$an 

di$ri$, ke$ce$rdasan, ke$pri$badi$an, akhlak muli$a, se$rta ke$te$rampi$lan yang 

di$pe$rlukan di$ri$nya, masyarakat, bangsa dan Ne $gara. Pe$ndi$di$kan anak usi $a 

di$ni$ me$rupakan upaya pe $mbi$naan yang di$ tunjukan ke$pada anak se $jak 

lahi$r sampai$ e$nam tahun me$lalui$ rangsangan pe$ndi$di$kan untuk me$mbantu 

pe$rtumbuhan dan pe $rke$mbangan jasmani$ maupun rohani$ agar anak 

me$mi$li$ki$ ke$si$apan dalam me$me$asuki$ pe$nddi$kan yang le$bi$h lanjud.2 

Pe$ndi$di$kan me$me$gang pe$ranan pe$nti$ng dalam prose$s pe$ni$ngkatan 

kuali$tas sumbe $r daya manusi$a. Untuk i$tu, pe $me$ri$ntah te$lah me$rumuskan 

fungsi$ dan tujuan pe$ndi$di$kan nasi$onal guna me $nge$mbangkan ke$mampuan 

dan me$mbe$ntuk watak se $rta pe$radaban bangsa yang be $rmartabat dalam 

rangka me$nce$rdaskan ke$hi$dupan bangsa dan me $nge$mbangkan pote$nsi $ 

pe$se$rta di$di$k.3 

                                                           
2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Grafika, 2013),  2-4 
3 Muhammad Yusuf, potret pendidikan islam (Kerinci: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 14 No 02, 

2018),2 

1 
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Pada haki$katnya Pe$ndi$di$kan anak usi $a di$ni$ me$rupakan pe$ndi$di$kan 

yang di$ se$le$nggarakan de $ngan tujuan untuk me$mfasi$li$tasi$ pe$rtumbuhan 

dan pe$rke$mbangan anak se $cara me$nye $luruh atau me$ne$kankan pada 

pe$nge$mbangan se $luruh aspe$k ke$pri$badi$an anak. Pe $ndi$di$kan anak usi$a di$ni $ 

me$mi$li$ki$ pe$ranan sangan pe$nti$ng untuk me$nge$mbangkan ke$pri$badi$an anak 

dan me$mpe$rsi$apkan me$re$ka me$masuki$ je$njang pe$ndi$di$kan se$lanjudnya. 

I$sti$lah anak usi$a di$ni$ di$ I$ndone$si$a di$ tunjukan ke $pada anak se $jak lahi$r 

sampai$ de$ngan usi$a 6 tahun.4 

Anak usi $a di$ni$ me$rupakan sosok i$ndi$vi$du yang se $dang be$rada pada 

masa pe$rtumbuhan dan pe $rke$mbangan. Pada masa i$ni$ di$ tandai$ pe$ri$ode $ 

pe$nti$ng yang harus di$ amati$ kare$na de$mi$ ke$hi$dupan anak se $lanjutnya 

sampai$ pe$ri$ode$ akhi$r pe$rke$mbangan. Anak usi $a di$ni$ juga di$ se$but se$bagai $ 

masa pe$mbi$bi$tan kare $na pada saat i $tu anak se $dang be$rada pada prose$s 

pe$rke$mbangan, bai$k pe$rke$mbangan fi$si$k, i$nte$le$kual, sosi$al, e$mosi$onal, dan 

bahasa. 

Anak usi $a di$ni$ juga di$ ke$nal de$ngan masa “Golde$n Age$” di$mana 

anak me$mi$li$ki$ pote$nsi$ yang be$sar untuk be $rke$mbang, pada masa i$ni $ 

pe$ndi$di$k be$rpe$ran pe$nti$ng dalam pe$rke$mbangan anak, kare $na pada masa 

i$ni$ se$mua fungsi$ organ dan syaraf otak anak be $rke$mbang de$ngan pe$sat 

se$hi$ngga harus di$ sti$mulus supaya pe$rke$mbangannya be $rke$mbang se $suai $ 

de$ngan apa yang di$ harapkan. 

                                                           
4 Yeti Zumara, Upaya Guru Dalam Mengatasi Temper Tantrum Pada Anak Usia 2-5 

Tahun Di Kelompok Bermain (KB) Kasih Ibu Ulu Danau Kabupaten Oku Selatan (Lampung: 

Skripsi UIN Raden Intan, 2022), 4 
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Ada be$be$rapa aspe$k pe$rke$mbangan yang pe$rlu di$ sti$mulus de$ngan 

bai$k di$ antaranya aspe $k ni$lai$ agama dan moral, aspe $k kogni$ti$f, aspe$k fi$si$k- 

motori$k, aspe$k sosi$al dan e$mosi$onal, aspe$k bahasa. Ke $ li$ma aspe$k te$rse$but 

harus di$ sti$mulus de$ngan bai$k agar pe$rke$mbangan anak be $rjalan de$ngan 

apa yang di$ harapkan. Kare $na ji$ka ti$dak di$ sti$mulus de$ngan bai$k akan 

be$rpe$ngaruh pada pe $rke$mbangan anak. Lantaran anak adalah ge $ne$rasi $ 

pe$ne$rus dari$ se$buah bangsa dan se $kali$gus me$rupakan se $buah amanat dari $ 

Allah SWT yang harus di $ jaga de$ngan se $bai$k-bai$knya, se $bagai$mana 

fi$rman Allah SWT. Se $bagai$mana te$rdapat dalam Al -Qur’an Surah Al-

Anfaal Ayat 28:  

ْٓ اجَْرٌ عَظِيْم٨٢۝ َ عِنْدَه 
انََّ اّللّه  وَّ

ا انََّمَآْ امَْوَالكُُمْ وَاوَْلََدُكُمْ فتِْنةٌٌَۙ  وَاعْلمَُوْْٓ

 “Dan ke$tahui$lah bahwa hartamu dan anak-anakmu i$tu 

hanyalah se $bagai$ cobaan dan se$sungguhnya di$ si$si$ Allah 

ada pahala yang be$sar.” 5 

 

Salah satu dari $ li$ma aspe$k te$rse$but yang pe $rlu di$ ke$mbangkan 

adalah pe$rke$mbangan e $mosi$onal anak de $ngan be$rtujuan supaya anak dapat 

me$nge$nal, me$ngolah, dan me$ngontrol e $mosi$ se$hi$ngga anak dapat 

me$nye$suai$kan dan be$radaptasi$ de$ngan bai$k de$ngan hal yang ada di $ 

se$ki$tarnya.  

Salah satu gangguan e $mosi$ yang se $ri$ng muncul adalah luapan 

e$mosi$ yang me$le$dak- le$dak dan ti$dak te$rkontrol atau se $ri$ng di$ se$but 

de$ngan tampe$r tantrum (tantrum).6   

                                                           
5 Departemen Agama RI. Mushaf Al- Qur’anul Karim (Surabaya: mahkuta), 143 
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Banyak orang tua atau guru yang be $lum me$nge$tahui$ apa i$tu 

tantrum dan ti$dak tau cara me$ngatasi$nya, ole $h kare$na i$tu se$bagai$ pe$ndi$di$k 

harus paham me$nge$nai$ ci$ri$-ci$ri$ tantrum, faktor, dan cara me $ngatasi$ yang 

be$nar. 

Tantrum di$ de$fi$ni$si$kan se $bagai$ ke$marahan de $ngan amukan kare$na 

ke$ti$dakmampuan  me$ngungkapkan ke$i$ngi$nan dan ke$butuhan de$ngan kata- 

kata. Tampe$r tantrum di $ mulai$ dari$ re$nge$kan dan tangi$san. Se$lanjutnya, 

be$rke$mbang me$njadi$ te$ri$akan, te$ndangan, pukulan, dan me $nahan nafas. 7 

Me$nurut Pote$gal se$orang psi$kolog, tantrum me$mi$li$ki$ dua je$ni$s 

yang be$rbe$da yai$tu, tantrum amarah atau ange$r tantrum. Tantrum je $ni$s i$ni $ 

di$ tandai$ de$ngan pe$ri$laku se$pe$rti$ me$nghe$ntakkan kaki$, me$ne$ndang, 

me$mukul, be$rte$ri$ak, dan se $bagai$nya. Je$ni$s tantrum yang ke $dua yai$tu 

tantrum ke$se$di$han atau di$ se$but di$stre$ss tantrum. Tantrum je$ni$s i$ni$ di $ 

tandai$ de$ngan pe $ri$laku me$nangi$s te$ri$sak- i$sak, me$mbanti$ng di$ri$, dan 

be$rlari$ me$njauh.8 

Tantrum akan te $rjadi$ pada se $mua anak pada masa 

pe$rke$mbangannya. Pe $ri$laku tantrum yang te $rjadi$ pada anak adalah hal 

yang wajar dalam tahap e $mosi$alnya, namun te $rkadang orang tua ti$dak 

me$nyadari$ bahwa anak se $dang be$rada pada masa te$rse$but, se $hi$ngga salah 

                                                                                                                                                                
6 Andreas, Mengenal Tantrum Pada Anak. (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 

Gramedia, 2021), vi 
7
 Dian Farida Ismaya, Anti Stress Hadapi Tantrum Pada Anak. (Yogyakarta: Noktah, 

2021), 16 
8
 Eileen Hayes, Tantrum (Panduan Memahami dan Mengatasi Ledakan Emosi Anak). 

(Jakarta: Erlangga, 2003), 12 
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dalam me$nggunakan strate $gi$, hi$ngga be$rdampak pada tahap 

pe$rke$mbangan se$lanjutnya.  

Tantrum  te $rjadi$ normalnya be$rdurasi$ se$ki$tar 20 de$ti$k sampai$ 2 

me$ni$t saja, namun ji $ka ti$dak di$ tangani$ de$ngan te$pat akan be $rlangsung 

lama, maka orang tua harus waspada, hal te$rse$but akan be$rke$lanjutan dan 

me$njadi$ karakte$r karakte$r anak hi$ngga de$wasa. 

Guru se$bagai$ orang tua ke$ti$ka di$ se$kolah me$mpunyai$ pe$ran pe$nti$ng 

pada se$ti$ap pe$rke$mbangan anak di$di$knya. Guru harus me $mbe$ri$kan contoh 

yang bai$k dan be$nar ke$pada si$swanya, karna daya i $ngat se$orang anak usi $a 

di$ni$ le$bi$h kuat di$ bandi$ngkan de$ngan orang de $wasa, kadang akan te$re$kam 

sampai$ i$a de$wasa. Guru juga me $mi$li$ki$ pe$ran pe$nti$ng dalam pe$mbe$ntukan 

karakte$r anak. Di $ se$kolah, anak akan be$lajar karakte $r guna me$nye $suai$kan 

saat be$rada di$ rumah maupun se$ki$tarnya. 

Tantrum yang te $rjadi$ di$ se$kolah akan me $ngganggu anak yang 

lai$nnya, te$rutama pada saat ke $gi$atan be$lajar me$ngajar. Tantrum yang 

ti$mbul di$ se$kolah ti$dak hanya me$ngganggu ke $gi$atan anak bahkan akan 

me$ngganggu prose $s me$ngajar guru. Maka dari$ i$tu pe$ran guru harus 

me$nyi$kapi$ dan me$nangani$ de$ngan bai$k supaya ti $dak te$rjadi$ suasana yang 

le$bi$h parah. Maka dari$ i$tu guru harus paham karakte $r anak dan ke $sukaan 

anak kare$na akan me$mbantu pe$nanganan ke$ti$ka tantrum te$rjadi$ di$ se$kolah. 

Tantrum yang ti$mbul di$ se$kolah ti$dak hanya se $ke$dar me$ngganggu 

prose$s be$lajar di$ se$kolah me$lai$nkan akan me$mi$cu amarah se $orang guru 

dan orang tua se $hi$ngga akan me$mbuat e$mosi$ anak tambah parah. Maka 
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ti$dak jarang para guru me $ne$rapkan pe$ngasuhan yang ke $ras ke$ti$ka anak 

me$ngalami$ te$ntrum de$ngan anggapan ji$ka me$lakukan hal de $mi$ki$an anak 

ti$dak akan me$mbuat ti$ndakan tantrum lagi $ dan akan me$rasa takut se $hi$ngga 

je$ra. Padahal, pe$ngasuhan te$rse$but kurang se$suai$ de$ngan te$ori$ yang ada. 

 Se$bagai$ pe$ndi$di$k, se$harusnya dapat me $mbe$ri$kan pe$nje$lasan pada 

anak bahwa se $mua hal yang i$a i$ngi$nkan ti$dak dapat te$rpe$nuhi$ be$gi$tu saja. 

adakalanya apa yang di $ i$ngi$nkan ti$dak bai$k untuk di$ri$nya atau akan 

me$mbahayakan di$ri$nya. Di $ si$tulah pe$ran pe$ndi$di$k dan orang tua 

me$mbe$ri$kan pe$mahaman pada anak, se $hi$ngga anak bi$sa paham se $bab- 

aki$bat ti$dak di$ be$ri$kan apa yang i$a ke$he$ndaki$.  

Ke$be$rhasi$lan anak dalam be$radaptasi$ dan me$ngontrol e$mosi$nya 

te$rgantung pola asuh guru ke $ti$ka di$ se$kolah dan pola asuh orang tua ke $ti$ka 

di$ rumah. Ke$gagalan komuni $kasi$ guru dan orang tua se$bagai$ pe$ndi$di$k 

te$rhadap anak adalah  salah satu yang me $njadi$ pe$mi$cu pe$nye $bab 

me$ni$ngkatnya i$nte$nsi$tas pe$ri$laku tantrum. 

Pada hasil observasi awal di PAUD As-Salam yang berjumlah 

sekitar 30 peserta didik, yang mana kelas A terdiri dari 15 anak, kelas B 

terdiri dari 16 anak. sebagai guru tidak hanya tidak hanya menstimulus 

perkembangan-perkembangan anak, melainkan masalah-masalah yang 

menyebabkan terhambatnya perkembangan anak juga harus terstimulus 

dengan baik.  Di PAUD As-Salam setiap anak pasti mengalami yang 

namanya tantrum baik di kelas A maupun Kelas B, namun yang hampir 

setiap hari mengalami tantrum itu berjumlah 2 anak yang beda di kelas A 
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dan B, Dan masing-masing anak berusia 4 dan 6 tahun, frekuensi tantrum 

yang di alami anak berbeda-beda sesuai tingkatan umurnya, yang mana 

anak yang berusia 4 tahun cenderung rendah-sedang yang memiliki ciri-

ciri menangis, merengek, sedangkan anak yang berusia 6 tahun lebih ke 

tingkatan sedang-parah (tampramental tantrum) yang mana anak tersebut 

lebih ke merusak barang dengan sengaja, memukul, menendang, 

menangis, membahayakan diri sendiri, guru, dan sekitarnya. 

Dari$ pe$mbahasan di$ atas adalah hal yang pe $nti$ng me$njadi$ dasar 

adanya pe$ne$li$ti$an. Yai$tu me$ncakup cara guru dalam pe $nangan anak yang 

tantrum. Lantas, pe$ne$li$ti$ te$rgugah untuk me$ngadakan pe $ne$li$ti$an di$ PAUD 

As-salam langkap bangsalsari $ je$mbe$r. Pe$ne$li$ti$ te$rtari$k untuk me$mbahas 

masalah te$rse$but dalam pe $ne$li$ti$an be$rjudul “STRATEGI 

PENANGANAN ANAK PADA FASE TANTRUM DI PAUD AS- 

SALAM BANGSALSARI KABUPATEN JEMBER” 

Jadi$ maksud dari$ judul te$rse$but yai$tu ingin mengetahui strate$gi$ 

yang di$ te$rapkan guru ke$ti$ka anak se $dang me$ngalami$ tampe$r tantrum atau 

dalam masa pe$rke$mbangan e$mosi$onalnya. 

B. Fokus penelitian 

Pe$rumusan masalah dalam pe $ne$li$ti$an kuali$tati$f di$ se$but de$ngan i$sti$lah 

fokus pe$ne$li$ti$an. Bagi$an i$ni$ me$ncantumkan se $mua fokus pe$rmasalahan 

yang akan di$ cari$ jawabannya me$lalui$ prose $s pe$ne$li$ti$an. Fokus pe$ne$li$ti$an 

harus di$ susun de$ngan si$ngkat, je$las, te$gas, spe $si$fi$k, ope$rasi$onal yang di $ 
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tuangkan dalam be $ntuk kali$mat Tanya.9 Adapun  fokus pe$ne$li$ti$an dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah : 

1. Bagai$mana cara yang di $ te$rapkan guru dalam me $nce$gah te$rjadi$nya 

tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r ? 

2. Bagai$mana cara yang di $ te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak yang 

se$dang tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r ? 

3. Bagai$mana cara yang di $ te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak pasca 

tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pe$ne$li$ti$an me$rupakan gambaran te $ntang arah yang akan di $ tuju 

dalam me$lakukan pe$ne$li$ti$an. Tujuan pe$ne$li$ti$an harus me$ngacu ke$pada 

masalah- masalah yang te$lah di$ rumuskan se $be$lumnya.10 Tujuan dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah untuk:  

1. Me$nde$skri$psi$kan cara yang di$ te$rapkan guru dalam me $nce$gah 

te$rjadi$nya tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r. 

2. Me$nde$skri$psi$kan cara yang di$ te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak 

yang se$dang tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r. 

3. Me$nde$skri$psi$kan cara yang di$ te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak 

pasca tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pe$ne$li$ti$an be$ri$si$ te$ntang kontri$busi $ apa yang akan di $ be$ri$kan 

se$te$lah se $le$sai$ me$lakukan pe$ne$li$ti$an. Manfaat pe $ne$li$ti$an dapat be$rupa 
                                                           

9
 Tim Penyusun,  Pedoman Karya Tulis Ilmiah Universitas Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember (Jember: UIN KHAS Jember, 2021), 45 
10

 Tim Penyusun, 45 
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manfaat te$ori$ti$s dan manfaat prakti$s, se$pe$rti$ manfaat bagi$ pe$ne$li$ti$, i$nstansi $ 

dan masyarakat se $cara ke$se$luruhan. Manfaat pe $ne$li$ti$an harus re $ali$sti$s.11 

Manfaat dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah:  

1. Manfaat te$ori$ti$s 

a. Adanya pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me$nambah ke$i$lmuan ki$ta, 

dan dapat di $jadi$kan acuan dan masukan me$nge$nai$ strate$gi$ dalam 

pe$nanganan anak ke$ti$ka me$ngalami$ tantrum.  

b. Dalam rangka me$nge$mbangkan dan me$nambah pe$nge$tahuan dan 

ke$i$lmuan te $kai$t  pe$ndi$di$kan anak usi$a di$ni$. 

2. Manfaat prakti$s 

a. Bagi$ pe$ne$li$ti$ 

Me$nambahkan wawasan dan pe $nge$tahuan yang le$bi$h luas 

me$nge$nai$ strate$gi$ pe$nanganan anak ke $ti$ka me$ngalami$ tantrum di$ 

PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r. 

b. Bagi$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$ harapkan dapat di $ jadi$kan se$bagai$ acuan untuk 

me$nge$tahui$ cara yang be$nar dalam me $nangani$ anak ke$ti$ka be$rada 

pada fase$ tantrum atau dalam pe$nge$mbangan e$mosi$alnya. 

c. Bagi$ UI $N KHAS Je $mbe$r 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ agar di$jadi$kan li$te$ratur dan re $fre$nsi$ bagi$ kampus 

UI$N, dan bi$sa di$gunakan pe$ne$li$ti$ se$lanjutnya untuk 

                                                           
11

 Tim Penyusun, 46 
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me$nge$mbangkan kaji$an te$ntang strate$gi$ pe$nanganan anak pada fase $ 

tantrum di$ PAUD As- Salam.  

E. Definisi Istilah 

De$fi$ni$si$ i$sti$lah be$ri$si$ te$ntang pe$nge$rti$an i$sti$lah- i$sti$lah pe$nti$ng 

yang me$njadi$ ti$ti$k pe$rhati$an pe$ne$li$ti$ di$ dalam judul pe $ne$li$ti$an tujuannya 

adalah agar ti$dak te$rjadi$ ke$salahpahaman te$rhadap makna i$sti$lah 

se$bagai$mana di$ maksud ole$h pe$ne$li$ti$.12 

Be$be$rapa de$fi$ni$si$ te$ma yang te $rdapat pada skri $psi$ i$ni$, be$ri$kut 

pe$mbahasannya: 

1. Strate$gi$ pe$nanganan anak   

strate$gi$ pe$nanganan anak adalah suatu re $ncana tujuan yang di $ 

susun me$lalui$ program atau ke $gi$atan yang di $ be$ri$kan ke$pada anak 

untuk me$mbe$ri$kan sti$mulus atau rangsangan agar suatu ke $mampuan 

dasar se$se$orang atau anak dapat be$rke$mbang se $suai$ yang di$ harapkan. 

2. Fase$ Tantrum  

Fase$ me$mi$li$ki$ arti$ tahapan, fase$ tantrum yai$tu anak yang se $dang 

be$rada pada tahap atau masa pe$rke$mbangan e$mosi$alnya. Tantrum yai $tu 

luapan e$mosi$ anak, Se $mua anak pasti$ me$ngalami$ yang namanya 

tantrum dalam masa pe $rke$mbangan e$mosi$alnya. Masa Tantrum 

me$njadi$ masalah yang pali $ng se$ri$ng di$ te$mui$ pada anak usi $a di$ni$, ti$dak 

jarang orang tua atau guru ke $suli$tan dalam me $nghadapi$ anak yang 

se$dang tantrum apalagi$ di$ de$pan umum. 

                                                           
12

 Tim Penyusun, 46 
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Tantrum pada anak tujuannya me $maksa orang lai$n untuk 

me$me$nuhi$ apa yang di$ mi$nta atau di$ butuhkan si $ anak. tantrum yang 

pe$rtama tujuannya untuk me $nunjukkan ke $ti$dakpuasan atau frustasi $. 

Pe$ri$laku tantrum yang te$rus di$ ulang akan me $njadi$ pe$mbe$lajaran bagi $ 

anak. 

3. PAUD As- Salam 

PAUD As- Salam me$rupakan se$buah layanan pe $ndi$di$kan yang 

te$rle$tak di$ Ke$camatan Bangsalsari$ Kabupate$n Je$mbe$r yang be$rada di $ 

bawah naungan yayasan pe $ndi$di$kan As- salam. PAUD As-Salam 

me$rupakan le $mbaga pe$ndi$di$kan yang di$ tujukan ke $pada anak usi $a di$ni $ 

mulai$ dari$ usi$a e$mpat sampai$ usi$a e$nam tahun de $ngan cara 

me$mbe$ri$kan rangsangan te$rhadap se$luruh aspe$k pe$rke$mbangan anak, 

di$antaranya me$li$puti$ aspe$k fi$si$k dan non-fi$si$k yang mana sudah 

me$njadi$ haki$kat le$mbaga PAUD i$tu se$ndi$ri$. 

Be$rdasarkan be$be$rapa de$fi$ni$si$ i$sti$lah te$rse$but, dapat di$ pahami $ 

me$nge$nai$ maksud dari$ judul pe$ne$li$ti$an i$ni$ “ Strate$gi$ pe$nanganan anak 

pada fase$ tantrum di$ PAUD As-Salam Bangsalsari$ Kabupate$n 

Je$mbe$r.” Yai$tu suatu re$ncana tujuan yang di $ susun me$lalui$ program 

atau ke$gi$atan yang di $ be$ri$kan ke$pada anak di $ PAUD As-Salam untuk 

pe$nanganan anak yang se $dang be$rada pada tahap atau masa 

pe$rke$mbangan e$mosi$alnya, de$ngan me$mbe$ri$kan sti$mulus atau 

rangsangan agar suatu ke $mampuan dasar se $orang anak di$ PAUD As-

Salam dapat be$rke$mbang se$suai$ de$ngan yang di$ harapkan.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Si$ste$mati$ka pe$mbahasan be$ri$si$ te$ntang de$skri$psi$ alur pe$mbahasan 

skri$psi$ yang di$ mulai$ dari$ bab pe$ndahuluan hi$ngga bab pe$nutup. Format 

pe$nuli$san si$ste$mati$ka pe$mbahasan adalah dalam be $ntuk de$skri$pti$f narati$f, 

bukan se$pe$rti$ daftar i$si$.13 Si$ste$mati$ka pe$mbahasannya se $bagai$ be$ri$kut: 

 Bab I$, bab i$ni$ be$ri$si$ pe$mbahasan awal yang me $mbahas konte$ks 

pe$ne$li$ti$an, fokus, tujuan, dan manfaat pe $ne$li$ti$an, se $rta de$fi$ni$si$ te$ma, dan 

te$rakhi$r si$ste$mati$ka pe$mbahasan. 

 Bab I$I $, bab i$ni$ be$ri$si$ se$buah kaji$an pustaka, yang me $mbahas 

pe$ne$li$ti$an te$rdahulu se $rta kaji$an te$ori$ me$nge$nai$ state$gi$ pe$nanganan anak 

pada fase$ tantrum di$ PAUD As- Salam. 

 Bab I$I$I$, bab pe$mbahasan te$ntang me $tode$ pe$ne$li$ti$an. Di$ antaranya, 

pe$nde$katan se $rta je$ni$s, te$mpat, subye $k bahkan sampai $ te$kni$k, anali$si$s, 

se$rta ke$absahan pada data dan te $rakhi$r pe$mbahasan tahapan yang di $lalui $ 

ole$h pe$ne$li$ti$ dalam pe $ne$li$ti$an. 

 Bab I$V, bab pe$mbahasan me$nge$nai$ saji$an data se$rta te$laah dari $ 

i$lustrasi$ obye$k yang di$te$li$ti$, se$rta bahasan dalam pe$ne$muan. 

 Bab V, bab akhi $r (pe$nutup) me$rupakan ke $si$mpulan hasi$l pe$ne$li$ti$an 

se$rta be$ri$si$ saran yang di$be$ri$kan ole$h pe$ne$li$ti$. Me $ndapatkan gambaran 

hasi$l pe$ne$li$ti$an yakni$ be$rupa ke$si$mpulan adalah fungsi $ bab i$ni$. Se$dangkan 

yang dapat me$mbantu adalah saran yang be $rkai$tan de$ngan pe$ne$li$ti$an. 

 

                                                           
13

Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember (Jember: UIN KHAS Jember, 2021), 104 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak di 

lakukan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat di lihat 

sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak di 

lakukan.
14

 Beberapa peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Tamper Tantrum Pada 

Anak Pra Sekolah” oleh Rizkia Sekar Kirana Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang Tahun 2013. 

Fokus penelitian ini yaitu mengetahui gambaran 

kecenderungan pola asuh yang di gunakan orang tua, mengetahui 

gambaran tingkat tantrum dan mengetahui hubungan pola asuh 

orang tua dengan tamper tantrum pada anak pra sekolah.
15

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

antara pola asuh orang tua dengan tamper tantrum pada anak pra 

sekolah. Hal ini berarti, jika orang tua menerapkan pola asuh 

permisif maka tamper tantrum pada anak akan tinggi atau sering 

terjadi. 

                                                           
14 Tim penyusun, 93-94 
15 Rizkia Sekar Kirana, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Tamper Tantrum Pada 

Anak Pra Sekolah. (Skripsi: Universitas Negeri Semarang, 2013), 9 

13 
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Perbedaan penelitian ini membahas tentang hubungan pola 

asuh orang tua dengan tamper tantrum anak prasekolah, 

sedangkan skripsi ini berfokus membahas Strategi guru dalam 

menangani anak pada fase tantrum. 

2. “Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Kejadian 

Tamper Tantrum Pada Usia Anak Prasekolah Di Desa Mantanga 

Kabupaten Banggai Laut Sulawesi Tengah.” Oleh Sesney Verent 

Sipada Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Katolik De 

La Salle Manado tahun 2020.  

Fokus skripsi ini yaitu mengetahui hubungan pola 

komunikasi orang tua dengan kejadian temper tantrum pada usia 

anak prasekolah di desa matenga kabupaten banggai laut Sulawesi 

tengah.
16

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

pola komunikasi orang tua dengan tamper tantrum pada anak pra 

sekolah.  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah fokus pada hubungan 

pola komunikasi orang tua dengan kejadian tamper tantrum pada 

usia pra sekolah sedangkan skripsi ini berfokus pada strategi yang 

di terapkan guru pada penanganan anak pada fase tantrum, yaitu 

cara mencegah menangani, penanganan pasca tantrum di PAUD 

As-Salam.  

                                                           
16 Sesney Verent Sipada, Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Kejadian 

Tamper Tantrum Pada Usia Anak Prasekolah Di Desa Mantanga Kabupaten Banggai Laut 

Sulawesi Tengah (Skripsi: Universitas Katolik De La Salle Manado, 2020), 5 



15 
 

 

3. “Strategi Orang Tua Dalam Mengatasi Temper Tantrum Pada 

Anak Penderita Palsi Serebralis Tunawicara”. Oleh Muhammad 

Ilham Nur Andriansyah Mahasiswa Universitas Sriwijaya Tahun 

2021. 

Fokus penelitian ini yaitu untuk mengatahui strategi Orang 

Tua Dalam Mengatasi Temper Tantrum Pada Anak Penderita 

Palsi Serebralis Tunawicara.
17

 

Hasil dari penelitian ini yaitu strategi yang di terapkan orang 

tua pada anak yang menderita palsi serebralis tunawicara dengan 

memberikan kebutuhan gizi anak, melakukan terapi, memberikan 

pemahaman. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian Muhammad Ilham Nur 

Andriansyah yaitu Penelitian fokus pada strategi orang tua dalam 

mengatasi tamper tantrum pada anak penderita palsi serebralis 

tunawicara sedangkan peneliti fokus pada strategi guru dalam 

menangani anak pada fase tantrum di lembaga PAUD. 

4. “Hubungan Antara Pengetahuan Orang Tua Dengan Penanganan 

Tantrum Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Pembina Desa Arang 

Limbung”. Oleh Mitha Syarah Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 

Keperawatan Muhammadiyah Pontianak Tahun 2020/2021.   

                                                           
17 Muhammad Ilham Nur Andriansyah, Strategi Orang Tua Dalam Mengatasi Temper 

Tantrum Pada Anak Penderita Palsi Serebralis Tunawicara (Skripsi: universitas sriwijaya, 2021), 

3 
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Fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan Antara 

Pengetahuan Orang Tua Dengan Penanganan Tantrum Pada Anak 

Usia Prasekolah Di TK Pembina Desa Arang Limbung.
18

 

Hasil dari penelitian ini yaitu pengetahuan orang tua memiliki 

hubungan dengan penanganan tantrum. Pengetahuan pada orang 

tua memiliki peran penting dan sangat berpengaruh pada tantrum 

anak. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian mitha syarah yaitu fokus 

penelitian pada hubungan pengetahuan orang tua dengan 

penanganan tantrum anak usia prasekolah sedangkan peneliti 

fokus pada penelitian strategi yang di terapkan guru dalam 

penanganan anak tantrum di lembaga PAUD.  

5. “Faktor yang Mempengaruhi Temper Tantrum Pada Anak 

Prasekolah di TK Islam Al Azhar 34 Makassar” oleh Maghfiroh 

Fachruddin Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN 

Alauddin Makassar. 

Fokus penelitian ini yaitu faktor-faktor apa saja yang 

mempengeruhi temper tantrum pada anak prasekolah di TK Islam 

Al Izhar 34 Makassar.
19

 

                                                           
18 Mitha Syarah, Hubungan Antara Pengetahuan Orang Tua Dengan Penanganan 

Tantrum Pada Anak Usia Prasekolah Di TK Pembina Desa Arang Limbung (Skripsi: STI 

Keperawatan Muhammadiah Pontianak, 2021),5 

 
19

 Maghfiroh Fachruddin, Faktor yang Mempengaruhi Temper Tantrum Pada Anak Prasekolah di 

TK Islam Al Azhar 34 Makassar (Skripsi: UIN Alauddin Makassar, 2017). 5 
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Hasil penelitian ini yaitu faktor yang mempengaruhi temper 

tantrum pada anak yang mempengaruhi temper tantrum pada anak 

prasekolah di TK Islam Al Azhar 34 Makassar di pengaruhi oleh 

faktor polah asuh orang tua, anak merasa lelah, lapar dan sakit, 

serta terhalangnya keinginan anak untuk mendapatkan sesuatu. 

Perbedaan peneliti dengan skripsi Magfiroh yaitu untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi tantrum, sedangkan 

peneliti berfokus pada strategi guru  dalam menangani anak pada 

fase tantrum. 

6. “Mengembangkan Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini 

Melalui Metode Bernyanyi di TK Al-Amin Jember” oleh 

Istifadah UIN KHAS Jember (Dosen PIAUD UIN KHAS 

Jember).
20

 

Fokus atau tujuan penelitian yaitu untuk mengembangkan 

pendidikan karakter pada anak usia dini melalui metode 

bernyanyi. 

Hasil Berdasarkan   observasi   dan   penelitian   di   

lapangan   menunjukkan   adanya   beberapa faktor  yang  

mempengaruhi  anak  usia  dini  dalam  berperilaku  baik,  

misalnya  disiplin,  jujur, percaya  diri  dan  tanggung jawab.  

Faktor  keluarga  dan  lingkungan  atau  lembaga  pendidikan juga  

mengambil  peran  yang  signifikan  dalam  membentuk  karakter  

                                                           
20 Istifadah, Istifadah. "Mengembangkan pendidikan karakter pada anak usia dini melalui metode 

bernyanyi di TK Al-Amin Jember." Annual Conference on Islamic Early Childhood Education 

(ACIECE). Vol. 6. 2022. 
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perilaku  anak.  Disamping itu, pendidikan seni  merupakan salah 

satu faktor pedagogik potensial dalam mempengaruhi karakter  

serta  perilaku  anak. 

Perbedaan dengan peneliti dengan penelitian di atas yaitu 

tentang mengembangkan pendidikan karakter, sedangkan peneliti 

berfokus pada strategi penanganan tantrum pada anak yang 

termasuk dalam perkembangan emosial anak. 

7. “Hubungan dukungan keluarga dengan status gizi balita di 

kecamatan ajung kabupaten jember” oleh Yuli Indarti UIN KHAS 

Jember (Dosen PIAUD UIN KHAS Jember). 

Fokus dan tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 

dari karakteristik keluarga khususnya dukungan keluarga/orang 

dewasa lain di rumah, status ekonomi keluaraga dan status 

bekerja ibu terhadap status gizi balita.
21

 

Hasil dari penelitian yaitu dukungan keluarga/orang dewasa 

lain di rumah, status ekonomi keluarga dan status bekerja ibu, 

maka status ekonomi keluarga mempunyai hubungan yang 

bermakna dengan status gizi balita. Sedangkan variabel lain yaitu 

dukungan keluarga/orang dewasa lain di rumah dan status bekerja 

ibu tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. 

Perbedaan penelitian dengan penelitian di atas yaitu 

membahas tentang hubungan keluarga dengan status gizi balita 

                                                           
21 Indarti, Yuli. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Status Gizi Balita Di Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember Tahun 2016. Jurnal Kesehatan 4.2 (2016): 38-51. 
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yang mana kurangnya gizi juga menjadi salah satu pemicu 

terjadinya tantrum, sedangnya penelitian ini berfokus pada 

strategi guru dalam menangani anak tantrum. 

8. “Pengetahuan Ibu Tentang Pola Asuh Anak Tantrum Toddler Di 

Desa Wedoro Kecamatan Panawangan. Oleh Diyahayu Wahyu 

Utami mahasiswa UM Semarang.
22

 

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengetahuan Ibu Tentang Pola Asuh Anak Tantrum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu di Desa Wedoro 

Kecamatan Panawangan belum sepenuhnya memahami anak 

ketika mengalami tantrum dan belum mengetahui penanganannya. 

Perbedaan penelitian dengan peneliti di atas yaitu membahas 

tentang pengetahuan ibu tentang pola asuh anak tantrum toddler 

sedangkan penelitian ini berfokus pada strategi yang di terapkan 

guru dalam menangani anak pada fase tantrum. 

  

                                                           
22 Utami, Diyahayu Wahyu. Pengetahuan Ibu Tentang Pola Asuh Anak Tantrum Toddler Di Desa 

Wedoro Kecamatan Panawangan.. Jurnal NURSEPEDIA 3.2 (2024): 99-108 
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TABEL 2.1 

PENELITIAN TERDAHULU 

NAMA/JUDUL FOKUS HASIL PERBEDAAN 

1 2 3 4 

“Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua 

Dengan Tamper 

Tantrum Pada 

Anak Pra 

Sekolah” oleh 

Rizkia Sekar 

Kirana 

Mahasiswa 

Universitas 

Negeri Semarang 

Tahun 2013. 

 

Fokus penelitian 

ini yaitu 

mengetahui 

gambaran 

kecenderungan 

pola asuh yang 

di gunakan 

orang tua, 

mengetahui 

gambaran 

tingkat tantrum 

dan mengetahui 

hubungan pola 

asuh orang tua 

dengan tamper 

tantrum pada 

anak pra 

sekolah. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan positif 

antara pola asuh 

orang tua dengan 

tamper tantrum 

pada anak pra 

sekolah. Hal ini 

berarti, jika orang 

tua menerapkan 

pola asuh permisif 

maka tamper 

tantrum pada anak 

akan tinggi atau 

sering terjadi. 

 

Perbedaan 

penelitian ini 

membahashubung

an pola asuh 

orang tua dengan 

tamper tantrum 

anak prasekolah, 

sedangkan skripsi 

ini berfokus 

membahas 

Strategi guru 

dalam menangani 

anak pada fase 

tantrum. 

 

“Hubungan Pola 

Komunikasi 

Orang Tua 

Dengan Kejadian 

Tamper Tantrum 

Pada Usia Anak 

Prasekolah Di 

Desa Mantanga 

Kabupaten 

Banggai Laut 

Sulawesi 

Tengah.” Oleh 

Sesney Verent 

Sipada 2020.  

 

Fokus skripsi ini 

yaitu 

mengetahui 

hubungan pola 

komunikasi 

orang tua 

dengan kejadian 

temper tantrum 

pada usia anak 

prasekolah di 

desa matenga 

kabupaten 

banggai laut 

Sulawesi tengah. 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan antara 

pola komunikasi 

orang tua dengan 

tamper tantrum 

pada anak pra 

sekolah.  

 

penelitian ini 

fokus pada 

hubungan pola 

komunikasi orang 

tua dengan 

kejadian tamper 

tantrum pada usia 

pra sekolah 

sedangkan skripsi 

ini berfokus pada 

strategi yang di 

terapkan guru 

pada penanganan 

anak pada fase 

tantrum, di PAUD 

As-Salam.  

“Strategi Orang 

Tua Dalam 

Mengatasi 

Temper Tantrum 

Pada Anak 

Penderita Palsi 

Fokus penelitian 

ini yaitu untuk 

mengatahui 

strategi Orang 

Tua Dalam 

Mengatasi 

Hasil dari 

penelitian ini yaitu 

strategi yang di 

terapkan orang tua 

pada anak yang 

menderita palsi 

Perbedaan 

peneliti dengan 

penelitian 

Muhammad 

Ilham Nur 

Andriansyah yaitu 
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NAMA/JUDUL FOKUS HASIL PERBEDAAN 

1 2 3 4 

Serebralis 

Tunawicara”. 

Oleh Muhammad 

Ilham Nur 

Andriansyah 

Mahasiswa 

Universitas 

Sriwijaya Tahun 

2021. 

Temper 

Tantrum Pada 

Anak Penderita 

Palsi Serebralis 

Tunawicara. 

serebralis 

tunawicara dengan 

memberikan 

kebutuhan gizi 

anak, melakukan 

terapi, 

memberikan 

pemahaman. 

Penelitian fokus 

pada strategi 

orang tua dalam 

mengatasi tamper 

tantrum pada 

anak penderita 

palsi serebralis 

tunawicara 

sedangkan 

peneliti fokus 

pada strategi guru 

dalam menangani 

anak pada fase 

tantrum di 

lembaga PAUD. 

 

 

“Hubungan 

Antara 

Pengetahuan 

Orang Tua 

Dengan 

Penanganan 

Tantrum Pada 

Anak Usia 

Prasekolah Di 

TK Pembina 

Desa Arang 

Limbung”. Oleh 

Mitha Syarah 

Tahun 

2020/2021.   

 

Fokus penelitian 

ini yaitu untuk 

mengetahui 

hubungan 

Antara 

Pengetahuan 

Orang Tua 

Dengan 

Penanganan 

Tantrum Pada 

Anak Usia 

Prasekolah Di 

TK Pembina 

Desa Arang 

Limbung 

Hasil dari 

penelitian ini yaitu 

pengetahuan orang 

tua memiliki 

hubungan dengan 

penanganan 

tantrum. 

Pengetahuan pada 

orang tua memiliki 

peran penting dan 

sangat 

berpengaruh pada 

tantrum anak. 

Perbedaan 

peneliti dengan 

penelitian mitha 

syarah yaitu fokus 

penelitian pada 

hubungan 

pengetahuan 

orang tua dengan 

penanganan 

tantrum anak usia 

prasekolah 

sedangkan 

peneliti fokus 

pada penelitian 

strategi yang di 

terapkan guru 

dalam 

penanganan anak 

tantrum di 

lembaga PAUD.  

 

“Faktor yang 

Mempengaruhi 

Temper Tantrum 

Pada Anak 

Prasekolah di TK 

Islam Al Azhar 

Fokus penelitian 

ini yaitu faktor-

faktor apa saja 

yang 

mempengeruhi 

temper tantrum 

Hasil penelitian ini 

yaitu faktor yang 

mempengaruhi 

temper tantrum 

pada anak yang 

mempengaruhi 

Perbedaan 

peneliti dengan 

skripsi Magfiroh 

yaitu untuk 

mengetahui faktor 

yang 
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NAMA/JUDUL FOKUS HASIL PERBEDAAN 

1 2 3 4 

34 Makassar” 

oleh Maghfiroh 

Fachruddin 

Fakultas 

Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan 

UIN Alauddin 

Makassar. 

 

pada anak 

prasekolah di 

TK Islam Al 

Izhar 34 

Makassar. 

temper tantrum 

pada anak 

prasekolah di TK 

Islam Al Azhar 34 

Makassar di 

pengaruhi oleh 

faktor polah asuh 

orang tua, anak 

merasa lelah, lapar 

dan sakit, serta 

terhalangnya 

keinginan anak 

untuk 

mendapatkan 

sesuatu. 

 

mempengaruhi 

tantrum, 

sedangkan 

peneliti berfokus 

pada strategi guru  

dalam menangani 

anak pada fase 

tantrum 

 

“Mengembangka

n Pendidikan 

Karakter Pada 

Anak Usia Dini 

Melalui Metode 

Bernyanyi di TK 

Al-Amin 

Jember” oleh 

Istifadah UIN 

KHAS Jember 

(Dosen PIAUD 

UIN KHAS 

Jember) 

Fokus atau 

tujuan penelitian 

yaitu untuk 

mengembangka

n pendidikan 

karakter pada 

anak usia dini 

melalui metode 

bernyanyi. 

 

Hasil 

menunjukkan   

adanya   beberapa 

faktor yang  

mempengaruhi  

anak  usia  dini  

dalam  berperilaku  

baik,  Faktor  

keluarga  dan  

lingkungan  atau  

lembaga  

pendidikan juga  

mengambil  peran  

yang  signifikan  

dalam  membentuk  

karakter  perilaku  

anak.   

 

Perbedaan dengan 

peneliti dengan 

penelitian di atas 

yaitu tentang 

mengembangkan 

pendidikan 

karakter, 

sedangkan 

peneliti berfokus 

pada strategi 

penanganan 

tantrum pada 

anak yang 

termasuk dalam 

perkembangan 

emosial anak. 

 

“Hubungan 

dukungan 

keluarga dengan 

status gizi balita 

di kecamatan 

ajung kabupaten 

jember” oleh 

Yuli Indarti UIN 

KHAS Jember 

(Dosen PIAUD 

Fokus dan 

tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

melihat 

pengaruh dari 

karakteristik 

keluarga 

khususnya 

dukungan 

keluarga/orang 

Hasil dari 

penelitian yaitu 

dukungan 

keluarga/orang 

dewasa lain di 

rumah, status 

ekonomi keluarga 

dan status bekerja 

ibu, maka status 

ekonomi keluarga 

Perbedaan 

penelitian dengan 

penelitian di atas 

yaitu membahas 

tentang hubungan 

keluarga dengan 

status gizi balita 

yang mana 

kurangnya gizi 

juga menjadi 
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NAMA/JUDUL FOKUS HASIL PERBEDAAN 

1 2 3 4 

UIN KHAS 

Jember). 

 

dewasa lain di 

rumah, status 

ekonomi 

keluaraga dan 

status bekerja 

ibu terhadap 

status gizi balita. 

mempunyai 

hubungan yang 

bermakna dengan 

status gizi balita. 

Sedangkan 

variabel lain yaitu 

dukungan 

keluarga/orang 

dewasa lain di 

rumah dan status 

bekerja ibu tidak 

menunjukkan 

hubungan yang 

bermakna. 

 

salah satu pemicu 

terjadinya 

tantrum, 

sedangnya 

penelitian ini 

berfokus pada 

strategi guru 

dalam menangani 

anak tantrum. 

 

“Pengetahuan Ibu 

Tentang Pola 

Asuh Anak 

Tantrum Toddler 

Di Desa Wedoro 

Kecamatan 

Panawangan. 

Oleh Diyahayu 

Wahyu Utami 

mahasiswa UM 

Semarang. 

Fokus dalam 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

Pengetahuan Ibu 

Tentang Pola 

Asuh Anak 

Tantrum. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ibu di Desa 

Wedoro 

KecamatanPanawa

ngan belum 

sepenuhnya 

memahami anak 

ketika mengalami 

tantrum dan belum 

mengetahui 

penanganannya. 

 

Perbedaan 

penelitian dengan 

peneliti di atas 

yaitu membahas 

tentang 

pengetahuan ibu 

tentang pola asuh 

anak tantrum 

toddler sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

strategi yang di 

terapkan guru 

dalam menangani 

anak pada fase 

tantrum. 
 

Berdasarkan tabel tersebut dapat di pahami bahwa dari penelitian yang di 

lakukan ini tidak mengulang dan tidak plagiasi terhadap penelitian terdahulu, 

tetapi penelitian ini mengembangkan atau melanjutkan terhadap penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini spesifik membahas tentang Strategi Penanganan anak 

pada fase tantrum yang berfokus pada cara yang di terapkan guru dalam 

mencegah tantrum, menangani anak tantrum, dan menangani anak pasca tantrum. 
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B. Kajian teori 

1. Tantrum  

a) Pe$nge$rti$an tantrum  

Tantrum adalah masalah pe $ri$laku yang umum di $alami$ ole$h 

anak-anak prase$kolah yang me$nge$kspre$si$kan ke$marahan me$re$ka 

de$ngan ti$dur di$ lantai$, me$ronta-ronta, be $rte$ri$ak dan bi$asanya me$nahan 

napas. Tantrum adalah be $rsi$fat alami$ah, te$rutama pada anak yang 

be$lum bi$sa me$nggunakan kata dalam me $ngungkapkan rasa frustrasi $ 

me$re$ka. Suatu le$dakan e$mosi$ kuat se $kali$, di$se$rtai$ rasa marah, 

se$rangan agre$si$f, me$nangi$s, me$nje$ri$t-je$ri$t, me$nghe$ntak-he$ntakkan 

ke$dua kaki$ dan tangan ke$ lantai$ atau tanah. 23 

 Tantrum bi$asanya te$rjadi$ pada anak yang akti $f de$ngan e$ne$rgi$ 

be$rli$mpah. Tantrum juga le $bi$h mudah te$rjadi$ pada anak-anak yang 

di$anggap “suli$t”, de$ngan ci$ri$-ci$ri$ me$mi$li$ki$ ke$bi$asaan ti$dur, makan dan 

buang ai$r be$sar ti$dak te$ratur, suli$t me$nye$suai$kan di$ri$ de$ngan si $tuasi$, 

makanan dan orang-orang baru, lambat be $radaptasi$ te$rhadap 

pe$rubahan, suasana hati$ (moodnya) le$bi$h se$ri$ng ne$gati$f, mudah 

te$rprovokasi$, gampang me$rasa marah atau ke $sal dan suli$t di$ali$hk an 

pe$rhati$annya. Ke $banyakan tantrum te$rjadi$ di$ te$mpat dan waktu 

te$rte$ntu. Bi$asanya di$ te$mpat-te$mpat publi$k se $te$lah me$ndapatkan kata 

                                                           
23 Syamsuddin, Mengenal Perilaku Tantrum Dan Bagaimana Mengatasinya  (Sulawesi 

Selatan: Jurnal Informasi Vol. 18 No. 02, 2013), 75. Di unduh  31 Maret 2023 Pukul 13.04 
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“ti$dak” untuk se $suatu yang me$re$ka i$ngi$nkan. Tantrum bi$asanya 

be$rhe$nti$ saat anak me $ndapatkan apa yang di $i$ngi$nkan.
24

 

Tantrum me$rupakan bagi$an dari$ tumbuh ke$mbang anak yang 

normal. De $ngan tantrum anak be$rusaha me$nunjukkan bahwa di$ri$nya 

se$dang ke$sal. Masi$h te$rbatasnya ke$mampuan bahasa anak untuk dapat 

me$nge$kspre$si$kan pe$rasannnya i$ni$lah yang me $mbuat anak hanya bi $sa 

me$luapkan e$mosi$nya de$ngan cara me$ronta, be$rte$ri$ak, me$nangi$s, 

me$nje$ri$t, dan me $nge$ntakkan ke$dua kaki$ dan tangannya ke $ lantai $. 

Umumnya tantrum akan te $rjadi$ pada tahun ke $dua ke$hi$dupan se $orang 

anak, yai$tu ke$ti$ka pe$rke$mbangan bahasa anak baru mulai $ be$rke$mbang. 

Ke$te$rbatasan bahasa i $ni$lah yang me$njadi$ salah satu pe$nye$bab anak 

tantrum. Se$i$ri$ng be$rtambah usi$a anak, ke $mampuan bahasapun akan 

me$ni$nngkat, se $hi$ngga tantrum akan be$rkurang.
25

 

Be$rdasarkan dari$ urai$an di$ atas dapat di $ pahami$ bahwasannya 

tantrum umumnya di $ alami$ ole$h anak usi $a se$ki$tar 0-6 tahun, yang 

mana pada usi$a i$tu anak masi$h be$lum bi$sa me$ngontrol e$mosi$ dan 

me$nge$kspre$si$kan ke$i$ngi$nanya. Tantrum juga bi $asanya se $ri$ng muncul 

pada anak yang hype $r akti$f dan me$mi$li$ki$ e$ne$rgi$ yang me$li$mpah, di $ 

kare$nakan tantrum juga te $rmasuk tumbuh ke $mbang anak. 

b) Pe$nye$bab tantrum 

Pada kasus te$rte$ntu, tantrum pada anak mungki $n dapat di $ 

se$babkan ole$h gangguan pe$ri$laku atau gangguan me$ntal yang lai $n, 

                                                           
24 Syamsuddin, 75.  
25 Andreas,  Mengenal Tantrum Pada Anak  (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 

Gramedia, 2021), 37-38 
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salah satunya adalah auti $sm. Tantrum juga se $ri$ng di$ dapati$ pada anak 

yang sangat di$ manjakan (ove$ri$ndulge$nt) ole$h orangtuanya, atau orang 

tua yang me $mi$li$ki$ ti$ngkat ke$ce$masan yang be $rle$bi$han (ove$rsoli$ci$tous) 

pada anak, atau anak te $rlalu i $ngi$n me$li$ndungi$ anaknya 

(ove$rprote$cti$ve$). 
26

 

Tantrum te$rjadi$ ke$ti$ka anak i$ngi$n me$ngontrol li$ngkungan 

se$ki$tar. Padahal, i$a be$lum mampu me$lakukannya. Ji $ka hal te$rse$but 

te$rus te$rjadi$, tantrum akan me$le$kat me$njadi$ karakte$r atau ke$pri$badi$an 

anak. se$cara gari $s be$sar  ada dua pe $nye $bab anak be $rpe$ri$laku tantrum. 

Pe$rtama, i$a me$lampi$askan e$mosi$ ne$gati$ve$ se$pe$rti$ ke$sal, se$bal, ke$ce$wa, 

se$di$h, marah, atau frustasi $, De$ngan cara yang ti$dak se$me$sti$nya. 

Ke$dua, se$bagai$ se$buah strate$gi$ anak agar ke$i$ngi$nanya di$ kabulkan.
27

 

Te$rdapat be$be$rapa pe$nye $bab tantrum yang te $rjadi$ pada 

anak,yai$tu : 

1) Masalah ke$luarga, ke$luarga yang ti $dak harmoni$s akan 

me$mbuat anak ke$hi$langan ke$hangatan ke$luarga, yang dapat 

me$ngganggu ke$stabi$lan ji$wa anak. 

2) Anak yang di $manja akan me$mbuat anak dapat me$manfaatkan 

orang tuanya. 

3) Anak yang kurang ti$dur , ke$le$lahan, me$mi$li$ki$ tubuh dan 

ke$adaan fi$si$k yang le$mah akan me$mbuatnya ce$pat marah. 

                                                           
26 Andreas, 38  
27

 Dian Farida Ismaya,  Anti Stress Hadapi Tantrum Pada Anak (Yogyakarta: Noktah, 

2021), 28-31 
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4) Masalah ke$se$hatan, ke$ti$ka anak me$ngalami$ kurang e$nak 

badan, adan masalah ke $se$hatan atau tubuh cacat, se$mua yang 

me$mpe$ngaruhi$ ke$kuatan pe$nge$ndali$an di$ri$nya, atau hal yang 

ti$dak se$suai$ de$ngan di$ri$nya akan mudah me$mbuat anak marah. 

5) Masalah makanan, be $be$rapa makanan dapat me$mbuat anak 

pe$ka atau ale$rgi$ yang me$mbuat anak me $njadi$ ke$hi$langan 

ke$kuatan untuk me$nge$ndali$kan di$ri$ se$pe$rti$ makanan yang 

me$ngandung zat pe$warna atau pe$ngawe$t dan coklat. 

6) Ke$ke$ce$waan, saat anak me$nyadari$ ke$te$rbatasan ke$mampuan 

di$ri$nya dalam me $nyatakan ke $i$ngi$nannya dan ti$dak dapat 

me$lakukan se$suatu hal, me$mbuat anak mudah marah.  

7) Me$ni$ru orang de$wasa, ke$ti$ka me$li$hat orang de$wasa yang ti$dak 

dapat me$nye$le$sai$kan atau me$nghadapi$ ke$suli$tan, lalu mudah 

marah.
28

 

Be$rdasarkan dari$ urai$an di$ atas dapat di $ pahami$ bahwasannya 

tantum se $ri$ng te$rjadi$ pada anak yang tumbuh ke $mbangnya ti$dak 

be$rke$mbang de$ngan bai$k. Namun, faktor utama pe $nye$bab tantrum di$ 

se$babkan ole$h pola asuh orang tua, yang mana te $rlalu ove$r dalam 

me$manjakan anak, ti $dak me$mbe$ri$kan hak-hak anak, se $hi$ngga anak 

akan ce$nde$rung se$ri$ng me$lakukan tantrum guna untuk me $ndapatkan 

apa yang i$a i$ngi$nkan. Se$lai$n pola asuh, ke $adaan dalam ke$luarga yang 

ti$dak harmoni$s juga me$njadi$ pe$nye $bab tantrum te $rjadi$, yang bi$asanya 
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anak akan me$ni$rukan apa saja yang di $ li$hatnya, maka dari$ i$tu sangat 

pe$nti$ng untuk me$njaga si$kap dan omongan di$ de$pan anak. 

c) Je$ni$s tantrum 

Me$nurut Wi$yani$ ada ti$ga je$ni$s tantrum pada anak, yai$tu: 

a. Mani$pulati$ve$ Tantrum  

Mani$pulati$ve$ tantrum te $rjadi$ ke$ti$ka anak ti$dak 

me$mpe$role$h apa yang di$i$ngi$nkan, pe $ri$laku akan be$rhe$nti $ 

ke$ti$ka anak me$ndapatkan ke$i$ngi$nannya atau di$turuti$.  

b. Ve$rbal Frustrati$on Tantrum  

Tantrum je$ni$s i$ni$ te$rjadi$ ke$ti$ka anak tahu apa yang 

di$i$ngi$nkan te$tapi$ ti$dak tahu  bagai $mana cara 

me$nyampai$kannya de$ngan je$las ke$pada orang lai$n. Anak 

me$ngalami$ frustasi$. Tantrum je$ni$s i$ni$ dapat me$nghi$lang se$i$ri$ng 

be$rjalannya waktu dan me $ni$ngkatnya ke $mampuan komuni$kasi $ 

anak.  

c. Te$mpe$rame$ntal Tantrum  

Te$mpe$rame$ntal tantrum dapat te $rjadi$ ke$ti$ka frustasi $ 

anak me$ncapai$ tahap yang sangat ti $nggi$ dan anak me$njadi $ 

ti$dak te$rkontrol, dan sangat e $mosi$onal. Anak me$rasa le$lah dan 

ke$ce$wa. Tantrum je $ni$s i$ni$ , anak suli$t konse$ntrasi$, anak 

bi$ngung. Anak ti$dak me$mi$nta tolong ,te$tapi$ me$re$ka sangat 

me$mbutuhkan bantuan.
29
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d) Ci$ri$- ci$ri$ anak me$ngalami$ tantrum 

Tantrum pada anak juga dapat di $ li$hat ci$ri$- ci$ri$nya. Anak yang 

le$bi$h me$mi$li$h untuk di$am se$cara se $ngaja ke $ti$ka di$ ajak bi$cara ole$h 

orang tua (ngambe $k) i$ni$ di$ se$but se$le$cti$ve$ muti$sm. Tantrum juga dapat 

me$me$ngaruhi$ mood (suasana hati$) anak se$cara be$rsamaan, dan ji$ka 

tantrum te$rus be$rlanjut dan be $rke$mbang, i $tu akan me$njadi$ gangguan  

mood  yang akan di$ bahas di$ buku te$rpi$sah.
30

 

Rosmala De $wi$, be$rpe$ndapat bahwa ci$ri$ untuk me$nge$nali$ anak 

yang me$ngalami$ tantrum adalah se $bagai$ be$ri$kut: 

1) Anak tampak me$re$ngut atau mudah marah. 

2) Pe$rhati$an, pe$lukan, atau de$kapan ti$dak dapat me$mpe$rbai$ki $ 

suasana hati$ anak. 

3) Me$ncoba me$lakukan se$suatu di$ luar ke$bi$asaannya atau 

me$mi$nta se$suatu yang di$yaki$ni$ ti$dak akan di $pe$role$hnya. 

4) Me$mi$nta ke$i$ngi$nannya de$ngan cara me$re$nge$k dan ti$dak mau 

me$ne$ri$ma jawaban ti$dak.  

5) Me$lanjutkan de$ngan me$nangi$s, me$nje$ri$t, me$ne$ndang, 

me$mukul, atau me$nahan nafas.
31

 

e) Tantrum se $suai$ usi$a anak 

Hampi$r se$mua anak pe$rnah me$ngalami$ tantrum. Namun, pada 

usi$a e$mpat tahun se $harusnya anak sudah bi $sa me$nge$ndali$kan e$mosi $ 
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dan me$ne$mpatkan e$mosi$nya pada waktku dan te $mpat yang te$pat, 

se$hi$ngga tantrum akan be $rhe$nti$ de$ngan se $di$ri$nya. Be$ri$kut i$ni$ contoh 

pe$ri$laku tantrum yang di $ lakukan anak se $suai$ ti$ngkatan usi$anya 

me$nurut dokte$r andre$as: 

1) Usi$a di$ bawah 3 tahun 

Me$nangi$s, me$nggi$gi$t, me$mukul, me$ne$ndang, me$nje$ri$t, 

me$le$ngkungkan punggung, me$njatuhkan badan ke $ lantai$, 

me$mukul- mukulkan tangan, me $nahan napas, me$mbe$nturkan 

ke$pala, atau me$le$mpar barang. 

2) Usi$a 3 sampai$ 4 tahun 

Se$pe$rti$ pe$ri$laku usi$a di$ bawah ti$ga tahun di$ tambah 

de$ngan me$nge$ntak- e$ntakkan kaki$, be$rte$ri$ak- te$ri$ak, me$mukul, 

me$mbanti$ng pi$ntu, me$ngkri$ti$k, atau me$re$nge$k. 

3) Usa 5 tahun ke$ atas 

Se$pe$rti$ pe$ri$laku pada dua kate $gori$ se$be$lumnya di $ 

tambah adannya pe $ri$laku me$maki$, me$nyumpah, me$mukul 

kakak, adi$k, atau te$mannya, me$ngkri$ti$k di$ri$ se$ndi$ri$, 

me$me$cahkan barang de$ngan se$ngaja, atau me$ngancam orang 

tua atau orang lai$n.
32

 

2. Strate$gi$ pe$nanganan anak tantrum 

Orang tua dalam  me $nghadapi$ si$ ke$ci$l yang se $ri$ng me$ngalami $ 

tampe$r tantrum (e $mosi$ yang me$le$dak-le$dak dan ti$dak te$rkontrol) 
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me$mang me$mbuat stre$ss. Me $nghadapi$ anak tampe $r tantrum ada ki$at 

te$rse$ndi$ri$. Yang pe$rtama, ki$ta se$ndi$ri$ jangan sampai$ pani$k, te$tap 

te$nang walaupun anak kambuh di $ te$mpat yang ramai $ se$pe$rti$ mall, 

te$mpat wi$sata, dll.  Kalau di $ te$mpat umum pe $luk di$a walaupun pasti $ 

be$rontak,  jangan te $rlalu ke$ras me$me$luk asalkan di $a be$rada dalam 

de$kapan ki$ta. Kalau di$ rumah bi$arkan di $a be$rgulung- gulung 

se$sukanya akan te$tapi$ harus te$tap di$ awasi$ jangan sampai$ i$a me$lukai$ 

di$ri$nya se $ndi$ri$. Jauhkan anak dari$ be$nda- be$nda yang me$mbahayakan 

atau be$nda- be$nda yang pote$nsi$al untuk di $ rusak ke$ti$ka anak se$dang 

tantrum.
33

 

Tantrum adalah  suatu pe $ri$laku yang masi $h te$rgolong normal 

yang me$rupakan bagi$an dari$ prose$s pe$rke$mbangannya, suatu pe $ri$ode$ 

dalam pe$rke$mbangan fi$si$k, kogni$ti$f dan e $mosi$onal anak. cara te$rbai$k 

dalam me$nyi$kapi$ anak yang me$ngalami$ tantrum yai $tu:  

a. Me$nce$gah te$rjadi$nya tantrum 

b. Me$nangani$ anak yang se $dang tantrum 

c. Me$nangani$ anak Pasca tantrum  

Hal- hal yang dapat di $ lakukan dakam me $nghadapi$ anak yang 

tantrum se $be$lum, saat, dan se $sudah te$rjadi$ tamtrum se$bagai $ 

be$ri$kut: 
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1) Me$nce$gah te$rjadi$nya tantrum 

me$nce$gah  te$rjadi$nya tantrum dapat di $ lakukan  de$ngan 

me$nge$nali$ ke$bi$asaan- ke$bi$asaan anak dan me$nge$tahui$ se$cara pasti $ 

pada kondi$si$- kondi$si$ se$pe$rti$ apa tantrum te $rjadi$ pada anak. 

Mi$salnya, pada anak yang akti $f be$rge$rak dan gampang stre$ss Maka 

orang tua pe$rlu me$ngatur kondi$si$ agar anak ti $dak di$ buat bosan. 

Be$be$rapa hal yang pe$rlu di$pe$rhati$kan untuk me$nce$gah tantrum, 

yakni$ pe$rlunya me$ngi$de$nti$fi$kasi$ konse$kue$nsi$ dari$ tantrum, 

maksudnya bahwa orang tua pe $rlu me$ nge$tahui$ adakah pe$ri$laku 

dari$ orangtua atau orang lai $n di$se$ki$tar anak yang justru me $ndorong 

dan me$mbe$ri$ pe$nguatan te$rhadap te$rjadi$nya tantrum. Ji $ka ada maka 

pe$rlu di$hi$langkan. Pandangan te $ntang bagai $mana me$nce$gah 

te$rjadi$nya tantrum ke $ti$ka akan me$lakukan pe$rjalanan atau 

me$ngunjungi$ suatu te$mpat. Se$be$lum be$rangkat pe$nti$ng se$kali $ 

me$mbangun ke$se$pahaman de$ngan anak. Orangtua pe $rlu 

me$nje$laskan apa yang akan di$lakukan, di$ mana, dan be$rapa lama 

ke$gi$atan te$rse$but, lalu mi$nta pe$rse$tujuan anak. Ce $ri$takan pe$ri$laku 

yang di$harapkan dan ti$dak di$harapkan ole$h orangtua. Te$ntu saja 

di$sampai$kan de$ngan kali$mat posi$ti$f, le$mbut, dan me$nggunakan 

kata-kata yang me$mi$nta (me$ngharap) dan me $nggunakan ungkapan 

yang dapat di$rasakan ole$h anak. 
34
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Be$ri$kut cara me$nce$gah tampe$r tantrum pada anak: 

a. Orang tua/ guru harus me $nge$nali$ e$mosi$- e$mosi$ di$ dalam di$ri$nya 

masi$ng- masi$ng te$rle$bi$h dahulu. Se $maki$n ki$ta mahi$r me$nge$nali$ 

e$mosi$ i$ni$, se$maki$n te$nang me$nghadapi$ anak yang se $dang 

e$mosi$. 

b. Be$ri$kanlah contoh yang bai$k, kare$na ki$ta akan di$ jadi$kan 

contoh ole$h anak. apabi$la ki$ta se $dang marah salurkanlah 

amarah ki$ta se$cara te$pat. Kare$na anak akan de $ngan mudah 

me$re$kam se$ti$ap ke$jadi$an di$ se$ki$tarnya, bai$k yang posi$ti$f 

maupun yang ne$gati$ve$. 

c. Anak akan me$nye $suai$kan pe$ri$lakunya de$ngan pe$ri$laku ki$ta, ji$ka 

ki$ta te$rpanci$ng i$kut me$ngamuk, amukan anak akan le$bi$h he$bat. 

d. Be$ri$kan pe$rhati$an yang cukup. Anak me $mbutuhkan orang tua/ 

guru untuk me$ngungkapkan apa yang i $a rasakan dan pi$ki$rkan. 

Se$maki$n banyak pe$rhati$an yang di $ dapat, akan se $maki$n banyak 

pe$mahaman akan di $ri$nya. Se$maki$n i$a me$mahami$ di$ri$, anak 

akan se $maki$n bahagi$a. 

e. Cari$ pe$njaga anak, bi$la ki$ta akan me$nghadapi$ ke$si$bukan yang 

ti$dak me$mungki$nkan me$mbe$ri$kan pe $rhati$an se$bagai$mana 

bi$asanya. 

f. Bawa buku ce$ri$ta yang be $rgambar dan me$nari$k, bone$ka, 

makanan ke$ci$l yang be$rgi$zi$,dll ji$ka akan be$pe$rgi$an de$ngannya. 
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g. Be$rne$goi$sasi$ dan be$rkompromi$. Bi$carakan apa yang akan    di $ 

lakukan orang tua/guru , li$batkan atau ajak di $a untuk 

me$mbantu, di$skusi$kan satu solusi $ yang me$nye$nangkan bagi$ 

anak dan orang tua/ guru.
35

 

Me$nurut dokte$r andre$as ada be $be$rapa ti$ps untuk me$nce$gah 

atau me$ngurangi$ re$si$ko te$rjadi$nya tantrum pada anak: 

1. Me$mbuat aturan makan dan ti$dur se $cara te$ratur. Ti$dak 

be$pe$rgi$an jauh/ lama, me$nghi$ndari$ te$rlambat makan atau ti$dur. 

2. Anak di$ i$zi$nkan untuk me$mi$li$ki$ mai$nan. 

3. Me$nci$ptakan copi$ng ski$lls de$ngan me$lati$h anak untuk 

me$nunjukkan bagai$mana me$re$ka dapat me$ne$nangkan di$ri$nya 

se$ndi$ri$ dan me$mbi$arkan anak be $rhadapan de$ngan masalah 

se$hari$- hari$/ rasa frustasi$nya. 

4. Me$mbantu anak untuk me $nce$gahnya me$ngalami$ frustasi$. 

Bi$carakan te$rle$bi$h dahulu ke$pada anak te $ntang suatu ke$jadi$an 

atau ke$ti$ka te$rjadi$ pe$rubahan. 

5. Anak harus tau te$ntang aturan yang di$ buat ole$h orang tua. 

6. Me$mbantu anak untuk dapat me $ne$ri$ma ke$ke$ce$waan yang ke$ci$l 

tanpa harus me $nangi$s atau me$lukai$ di$ri$nya se$ndi$ri$. 

7. Me$nje$laskan apa yang bole$h di$ lakukan anak dan apa yang 

ti$dak bole$h. Jangan be$rharap anak dapat me $lakukan hal 

                                                           
35 Muljani A Nur Hadi, Dkk. Potret Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Pendidikan UNY, 2007), 182. 

  



35 
 

 

te$rse$but de$ngan se $mpurna, se$bab anak masi $h dalam tahap 

be$lajar. 

8. Me$ndukung copi$ng ski$lls yang di$ lakukan anak. 

9. Me$ndorong anak untuk bi$cara untuk me$ngutarakan 

ke$i$ngi$nannya. 

10. Me$njaga ke$gi$atan ruti$n se$hari$- hari$. 

11. Me$nghi$ndari$ si$tuasi$ yang dapat me$mbuat anak frustasi $ 

(be$rbe$da se$ti$ap anak).
36

  

 

Be$rdasarkan urai$an di$ atas dapat di $ pahami$ bahwa me$nce$gah 

adalah tahap awal yang sangat pe $nti$ng untuk me$ngurangi$ re$si$ko 

tantrum pada anak, maka dari $ i$tu pe$rlu di$ li$hat adakah hal atau 

pe$rlakuan dari$ orang tua atau guru yang me $ndorong anak me$ngalami $ 

tantrum, ji$ka ada pe$rlu di$ hi$langkan. Karna ke $banyakan tantrum 

te$rjadi$ karna faktor li$ngkungan, se$bagai$ orang tua dan guru harus bi $sa 

me$ngontrol e$mosi$ dan pe$ri$laku di$ de$pan anak guna untuk me $nce$gah 

tantrum te$rjadi$. 

2) Me$nangani$ anak yang se $dang tantrum 

Ke$ti$ka tantrum te$rjadi$ hal yang sangat pe $nti$ng bagi$ orangtua/ 

guru adalah se $ge$ra me$ngambi$l ti$ndakan yang te $pat, se$bab apapun 

ti$ndakan yang di $lakukan ole$h orangtua akan be $rdampak pada 

pe$ri$laku dan re $spon anak pada masa-masa yang akan datang, maka 
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orangtua pe$rlu me$mahami$ apa saja yang pe $rlu di$lakukan dan hal 

apa saja yang me$sti$nya di$hi$ndari$.
37

 

Ada ti$ga hal yang pe$rlu di$lakukan se $se$ge$ra mungki$n saat 

tantrum te$rjadi$, yakni$ me$masti$kan se $galanya aman, pe$rlunya 

orangtua me$ngontrol e$mosi$nya, se $rta ti $dak ambi$l pe$duli$ te$rhadap 

pandangan si $ni$s atau ucapan ne$gati$f se $rta se $gala be$ntuk re$aksi$ dari$ 

li$ngkungan. Ji $ka tantrum te$rjadi$ maka bi$arkanlah anak untuk 

me$lampi$askan e$mosi$nya tapi$ pasti$kan bahwa se $gala se$suatunya 

dalam ke$adaan aman, bai$k bagi$ anak, pe$ngasuh, te$rmasuk be$nda-

be$nda yang ke $mungki$nan bi$sa di$rusak. Se $ge$ra e$vakuasi$ anak pada 

te$mpat-te$mpat yang e$mpuk se$pe$rti$ kasur atau sofa, jauhkan anak 

pada be$nda-be$nda yang rawan untuk di $rusak se $pe$rti$ te$le$vi$si$, hand-

phone$, re$mote$ control dan lai$n-lai$n. Ada bai$knya ji$ka anak di$de$kap 

atau di$pe$luk de$ngan pe$nuh kasi$h sayang akan te$tapi$ ji$ka di$a 

me$ronta-ronta, me$mukul atau bahkan me $ncakar orangtua atau 

pe$ngasuhnya se $bai$knya ti$ndakan i$ni$ jangan di $lakukan se $bab hanya 

akan me$mi$cu dan me$mprovokasi$ orangtua untuk be $rti$ndak kasar 

pada anak. Orangtua harus te $tap te$nang se $rta be$rusaha me$ngontrol 

e$mosi$ untuk te$tap stabi$l. Jaga e$mosi$ jangan sampai$ me$mukul dan 

be$rte$ri$ak-te$ri$ak marah pada anak. Ji $ka te $rjadi$ pada te$mpat umum 

(ruang publi$k) se$pe$rti$ swalayan, pe $sawat, ke$ndaraan umum, 

ke$mungki$nan be$sar li$ngkungan akan me$mbe$ri$kan re$aksi$ ne$gati$f 
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yang dapat me $mi$cu e$mosi$ orangtua, maka yang pe $rlu di$lakukan 

adalah jangan te$rpe$ngaruh de$ngan re$aksi$ te$rse$but te$tap sabar dan 

ke$ndali$kan e$mosi$.
38

 

Be$ri$kut be$be$rapa ti$ps ke$ti$ka me$nangani$ anak yang se $dang 

tantrum: 

a. Jangan me$mbe$ri$nya pe$rhati$an 

b. Be$rdi$am di$ri$ (te$nang, be$rjalan me$njauhi$nya, ti$dak me$mbe$ri$kan 

pe$rhati$an, me$mandangnya tanpa e $mosi$). Sampai$ anak si$ap 

untuk di$ ajak bi$cara. 

c. Me$me$gangi$ de$ngan kuat tanpa me $nce$de$rai$ agar i$a me$rasa 

aman. 

d. Be$rsi$kap te$gas te$tapi$ le$mbut, de$wasa, pe$duli$, dan posi$ti$f  

e. Me$ngali$hkan pe$rhati$an anak, mi $salnya de$ngan me$nci$ptakan 

suasana humor atau me$li$batkan anak ke$ dalam akti$vi$tas lai$n. 

f. Kalahkan amukan anak de$ngan suara te$gas yang dapat 

me$nge$jutkannya. 

g. Jangan me$mukul atau me$maki$nya.
39

 

 

Be$rdasarkan dari$ pe$nje$lasan di$ atas dapat di$ pahami$ bahwa 

se$be$lum me$nangani$ anak yang se $dang tantrum, orang tua atau guru 

juga harus bi $sa me$ngontrol e$mosi$nya, karna banyak di $ luar sana orang 
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tua atau guru i$kut tantrum ke$ti$ka anak me$ngalami$ tantrum, se $hi$ngga 

akan me$mbuat tantrum be $rlangsung lama. Maka dari $ i$tu ada be$be$rapa 

ti$ps yang sudah di$ je$laskan pada te$ori$ di$ atas supaya tantrum bi$sa 

te$rtagani$ de$ngan bai$k.  

3) Pe$nanganan pasca tantrum 

Ji$ka anak sudah mulai $ re$da tunjukkanlah e $kspre$si$ ci$nta pada 

anak dan bi$arkan di$a me$rasa aman. Ajak anak untuk be $rmai$n dan 

be$rge$mbi$ra. Tunjukkan kasi$h sayang pada anak, se $kali$pun i$a te$lah 

be$rbuat salah. Orangtua pe $rlu me$nge$valuasi$ me$ngapa tantrum 

te$rjadi$. Apakah be$nar-be$nar anak yang be $rbuat salah atau orangtua 

yang salah me$re$spon ke$i$ngi$nan anak, atau kare $na anak me$rasa 

le$lah, frustrasi $, lapar atau saki$t. Ji$ka anak yang di $anggap salah, 

orangtua pe$rlu be$rpi$ki$r untuk me$ngajarkan ke $pada anak ni$lai$-ni$lai $ 

atau cara-cara baru agar anak ti$dak me $ngulangi$ ke$salahannya. 
40

 

Kalau me$mang i$ngi$n me$ngajar dan me$mbe$ri$ nasi$hat, jangan 

di$lakukan se$ge$ra se$te$lah tantrum be$rakhi$r, tapi$ lakukanlah ke$ti$ka 

ke$adaan se $dang te$nang dan nyaman bagi $ orangtua dan anak. Waktu 

yang te$nang dan nyaman adalah ke $ti$ka tantrum be$lum te$rjadi$, 

bahkan ke$ti$ka ti$dak ada tanda-tanda akan te$rjadi$ tantrum. Saat 
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orangtua dan anak se $dang ge$mbi$ra, ti$dak me$rasa frustrasi$, le$lah dan 

lapar me$rupakan saat yang i$de$al. 
41

 

Be$ri$kut ti$ps me$nangani$ anak tantrum yang sudah be $rlalu: 

a. Se$te$lah badai$ be$rlalu, yang harus di $ lakukan adalah 

me$me$luknya. 

b. Je$askan apa yang te$lah te$rjadi$. 

c. Be$ri$kan pe$mahaman ke$napa hal i$tu sampai$ te$rjadi$. 

d. Katakana pe$ri$laku apa yang ki$ta i$ngi$nkan lai$n kali$. 

e. Sadarkan anak bahwa amukan adalah cara komuni $kasi$ yang 

ti$dak dapat di$ te$ri$ma. Ada cara lai $n untuk me$mbe$ri$tahukan apa 

yang di$a i$ngi$nkan ke$pada orang tua atau guru. Ki $ta harus yaqi$n 

bahwa pada waktunya nanti $ i$a akan me$mpe$lajari$ cara- cara lai$n 

te$rse$but. 

f. Ajari$ anak be$rlati$h me$nguasai$ dan me $nge$ndali$kan e$mosi$nya, 

yai $tu de$ngan cara me$ngajaknya be $rmai$n musi$k, me$luki$s, 

be$rmai$n bola, atau pe$rmai$nan lai$nnya. Le$wat pe$rmai$nan anak 

akan be$lajar me$ne$ri$ma ke$kalahan, be $lajar untuk ti$dak sombong 

ji$ka me$nang, be$rsi$kap sporti$f, be$rsai$ng se$cara se$hat. Jangan 

se$kali$- kali$ me$ngajarkan untuk be$rmai$n curang.
42

 

 

                                                           
41 Syamsuddin, 81. 
42 Muljani A Nur Hadi, Dkk. Potret Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Pendidikan UNY, 2007), 183-184.  
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Se$te$lah Me $nangani$ anak tantrum, anak akan be $rada pada 

tahap pasca tantrum. Pasca tantrum juga harus te$rtangani$ 

de$ngan bai$k supaya tantrum ti $dak te$rulang, se$pe$rti $ 

me$ne$nangkan anak, me$ndi$amkan anak supaya me$rasa aman. 

Dalam me$nangani$ pasca tantrum pe $rlu juga komuni$kasi$ dan 

kolaborasi$ de$ngan orang tua agar pe $rtumbuhan anak 

be$rke$mbang de$ngan bai$k. 

3. Dampak ji$ka tantrum ti$dak di$ tangani$ de$ngan be$nar 

Ji$ka tantrum ti$dak di$ atasi$ de$ngan be $nar akan me$mbahayakan 

pada anak, se $pe$rti$ anak akan me$ngalami$ luka-luka kare$na tantrum 

se$ri$ng se$kali$ me$lukai$ di$ri$nya se $pe$rti$ me$mbanti$ng badan ke$ lantai$ atau 

me$mbe$nturkan ke$pala ke$ lantai$. Anak juga akan me$rasa di$ kuci$lkan 

ji$ka orang tua/ guru me$mbi$arkan tantrum te$rjadi$ tanpa pe$nye $le$sai$an 

dan pe$rhati$an pada anak. anak yang tantrum akan me $ngalami$ trauma 

psi$ki$s ji$ka orang tua me$re$spons de$ngan  nada marah. Anak akan 

ce$nde$rung e$mosi$ dan kurang pe$rcaya di $ri$ kare$na ti$dak be$rhasi$l 

me$ngatasi$ tantrum de$ngan dukungan org tua/ gurunya. Tantrum  yang 

ti$dak di$ atasi$ de$ngan bai$k bi$sa me$mbuat anak me $ngalami$ gangguan  

pe$ri$laku dan anti$ sosi$al dan ce$nde$rung  me$mi$li$ki$ pe$ri$laku kasar 

te$rhadap se $ki$tar. Ji$ka tantrum ti$dak di$ tangani$ de$ngan bai$k dari$ usi$a 
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di$ni$ akan me$nye$babkan ke$lanjutan pada tantrum sampai $ anak 

de$wasa.
43

 

Be$rdasarkan dari$ urai$an te$rse$but dapat di $ pahami$ bahwa anak 

usi$a di$ni$ ti$dak akan luput dari$ yang namanya tantrum di $ kare$nakan 

tantrum se$bagi$an dari$ pe$rke$mbangan e$mosi $al anak yang be$lum stabi$l 

dan me$mbutuhkan pe$nanganan yang bai$k se$suai$ de$ngan  ti$ngkatan 

tantrum yang di$ tunjukkan ole$h anak. tantrum  ji $ka ti$dak di$ tangani $ 

de$ngan  bai$k akan  me$mpe$rburuk ke$adaannya, maka dari $ i$tu tantrum 

mmbutuhkan strate$gi$ pe$nanganan yang bai$k dalam me$ngahadapi$nya, 

supaya ti$dak be $rlanjut ke$ je$njang se$lanjutnya dan se $maki$n parah 

pe$rke$mbangan tantrumnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ je$ni$s pe$nde$katan yang di $ gunakan adalah 

kuali$tati$f, i$sti$lah kuali$tati$f yakni$ me$ne$mukan se $suatu dalam pe$ngamatan 

dari$ suatu pe$rsoalan, pe $ne$li$ti$ harus me$li$hat ke$alami$ahan atau naturali$sti$k 

dari$ suatu pe$ri$sti$wa , me$ndalami$ pe$rsoalan se $cara fe$nome$nologi$, i$nte$raksi $ 

si$mboli$k, e$tnografi$, study kasus, dan me $nde$skri$psi$kan si$fat-si$fat kuali$tati$f, 

yang ke$mudi$an dapat di$ katakan se$bagai$ pe$ne$li$ti$an yang me$nggunakan 

pe$nde$katan kuali$tati$f atau le$bi$h si$ngkat di$ ke$nal de$ngan i$sti$lah pe$ne$li$ti$an 

kuali$tati$f.44  

Pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f adalah pe$ne$li$ti$an yang be $rmaksud untuk 

me$mahami$ fe$nome$na te$ntang apa yang di$ alami$ ole$h subje$k pe$ne$li$ti$an 

mi$salnya pe$ri$laku, pe$rse$psi$, moti$vasi$, ti$ndaan, dan lai$n-lai$n, se$cara 

holi$sti$k, dan de$ngan cara de$skri$psi$ dalam be$ntuk kata-kata dan bahasa.45 

 je$ni$s pe$ne$li$ti$an yang di$ gunakan pada pe $ne$li$ti$an i$ni$ yai$tu kuali$tati$f 

de$skri$pti$f,    yai $tu be$rtujuan untuk me$nggambarkan atau me $nde$skri$psi$kan 

karakte$ri$sti$k dari$ fe$nome$na. Salah satu ci$ri$ utama dari$ de$skri$pti$f adalah  

paparannya yang be $rsi$fat narati$f (banyak urai$an kata-kata). Umumnya 

pe$ne$li$ti$an de$skri$pti$f kuali$tati$f  di$ gunakan untuk me $njawab masalah 

pe$ne$li$ti$an yang me$nyangkut pe$rtanyaan what, how, dan why. Apabi$la 

                                                           
44 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan: Teori Dan 

Aplikasinya (Malang: Media Nusa Creative, 2015), 19. 
45 Nurul Ulfatin, 24 

42 
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se$mua aspe$k dari$ fe$nome$na sudah be$rhasi$l di$ jajahi$, maka pe$ne$li$ti$ i$ngi$n 

me$nggambarkan karakte $ri$sti$k dari$ fe$nome$na se $cara utuh dan me$nye$luruh 

de$ngan urai$an kata-kata dan kali$mat narati$f.46 

B. Lokasi penelitian 

Pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ pe$ne$li$ti$ me$mi$li$h le $mbaga pe$ndi$di$kan anak usi $a 

di$ni$ yai$tu PAUD As- Salam yang be$rlokasi $ di$ ke$camatan bangsalsari $ 

kabupate$n je$mbe$r te$patnya di$ dusun Rampaksari$ De$sa Tugusari $  

ke$camatan bangsalsari$ dan yang be$rada di$ bawah naungan yayasan 

pe$ndi$di$kan As-Salam.  

Alasan pe$ne$li$ti$ me$ngambi$l te$mpat i$ni$ be$rdasarkan pe$rti$mbangan 

yang sudah di$ lakukan, pe$ne$li$ti$ me$mi$li$h le$mbaga PAUD As-Salam di$ 

se$babkan guru se $dang me$ngatasi$ dan me$ne$rapkan strate$gi$ dalam 

me$ngatasi$ fase$ tantrum pada pe$se$rta di$di$k, maka dari$ i$tu pe$ne$li$ti$ i$ngi$n 

me$nge$tahui$ se$pe$rti$ apa strate$gi$ yang di$ te$rapkan guru ke$ti$ka me$nghadapi $ 

anak yang se$dang tantrum. 

C. Subyek penelitian 

Te$kni$k pe$ne$ntuan subye$k pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan te$kni$k 

purposi$ve$, pe$ne$ntuan sumbe$r i$nformasi$ se$cara purposi$ve$ di$ landasi$ tujuan 

atau pe$rti$mbangan te $rte$ntu te$rle$bi$h dahulu. Ole$h kare$na i$tu, pe$ngambi$lan 

sumbe$r i$nformasi$ (i$nforman) di$ dasarkan pada maksud yang te$lah di $ 

te$tapkan se $be$lumnya. Purposi $ve$ dapat di$ arti$kan se $bagai$ maksud, tujuan, 

                                                           
46

 Nurul Ulfatin, 25 
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atau ke$gunaan.47 Pe$rti$mbangan yang di$ maksud adalah orang pali $ng 

me$nge$tahui$ dalam hal yang ki $ta i$ngi$nkan, bahkan di $a adalah orang sangat 

be$rpe$ngaruh se $hi$ngga bi$sa me$mpe$rmudah dalam me $ndapatkan data se $rta 

me$nje$lajahi$ ke$adaan si $tuasi$ sosi$al.48 

Subye$k dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ i$alah  orang yang me $mang di$ anggap 

bi$sa me$mbantu pe $ne$li$ti$ ke$ti$ka me$ngumpulkan i $nformasi$. Adapun 

i$nformannya:  

1. Ke$pala PAUD: Ai $matus Sa’di$yah 

2. Guru pe$ngasuh: Sri$ Wahyuni$ng Sari$ dan Khoi$run Ni$sa’ 

3. Orang tua: Ami$nah, Muhammad yasi$n dan Sumarni$, Abdul Lati$f 

4. Pe$se$rta di$di$k: Rafi$ dan Ke$vi$n 

D. Teknik pengumpulan data 

Te$kni$k pe$ngumpulan data adalah langkah strate $gi$s pada suatu 

pe$ne$li$ti$an, se$bab capai$an utama dalam se $buah pe$ne$li$ti$an yakni$ me$ne$ri$ma 

data. Ji$ka ti$dak tau te$kni$k pe$ngumpulan data, maka ti $dak akan 

me$mpe$role$h data yang se $suai$  standart data yang me$njadi$ patokan dalam 

se$buah pe$ne$li$ti$an.49  

Ada be$be$rapa te$kni$k yang harus di$ ke$tahui$ dalam prose$s 

pe$ngumpulan data: 

 

 

                                                           
47 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2014), 369. 
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), 301. 
49 Sugiyono, 224 
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a. Wawancara 

Wawancara (i$nte$rvi$e$w) adalah suatu ke $jadi$an atau suatu prose$s 

i$nte$raksi$ antara pe $wawancara (i$nte$rvi$e$we$r) dan sumbe$r i$nformasi$ atau 

oranng yang di $ wawancarai$ (i$nte$rvi$e$we$e$) me$lalui$ komuni$kasi$ langsung 

atau tatap muka (face$ to face$) di$ mana pe$wawancara be$rtanya langsung 

te$ntang suatu obje$k yang di$ te$li$ti$ dan te$lah di$ rancang se$be$lumnya.50 

Pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ wawancara yang di $ gunakan adalah wawancara 

be$bas ti$dak te$rstruktur, di$ se$babkan wawancara i $ni$ bi$sa me$mbe$baskan 

ke$ti$ka me$ne$ntukan se$buah pe$rtanyaan, dan dapat me $mudahkan dalam 

me$ngajukan pe$rtanyaan, se $dangkan i$nformannya te$rdi$ri$ dari$: ke$pala 

se$kolah, guru pe$ngasuh, dan orang tua.  

Adapun wawancara be$bas be$rlangsung se$cara alami$, ti$dak di$ i$kat 

atau di$ atur ole$h suatu pe$doman atau ole$h suatu format yang baku.51 

Ke$ti$ka wawancara bi$sa me$lakukan wawancara de$ngan be$rhadapan 

de$ngan parti$si$pan, maupun me$lalui$ vi$a te$le$pon se $rta bi$sa i$nte$rvi$e$w 

ke$lompok te$rte$ntu. Wawancara mi$ri$p i$ni$ me$mbutuhkan pe$rtanyaan 

yang ti$dak te$rstruktur se $rta me$mi$li$ki$ si$fat te$rbuka yang di$susun buat 

me$nge$luarkan i$de$ asal dari$ se$ti$ap parti$si$pan.52 

Data yang di$ dapatkan be$rdasarkan hasi$l wawancara adalah: 

1) Cara yang di$ te$rapkan guru dalam me$nce$gah te$rjadi$nya tantrum di$ 

PAUD As-Salam Bangsalsari$ Je$mbe$r, me$li$puti$: 

                                                           
50 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2014), 372. 
51 Muri Yusuf, 376- 377. 
52 Jonh W. Creswell. Research Desaign, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan mixed 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 267. 
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a. Me$nge$nali$ e$mosi$ di$ dalam di$ri$ anak. 

b. Me$mbe$ri$kan pe$rhati$an yang cukup pada anak. 

c. Me$nyi$apkan me$di$a pe$mbe$lajaran yang me$nari$k. 

d. Me$mbantu anak me$nce$gah frustasi$. 

2) Cara yang di$ te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak yang se $dang 

tantrum di$ PAUD As-Salam Bangsalsari$ Je$mbe$r me$li$puti$: 

a. Me$nangani$ pe$ri$laku agre$si$f anak, me$ndi$amkan dan me$ngawasi$ 

anak. 

b. Me$mbujuk dan Me$ngali$hkan pe$rhati$an anak. 

c. Me$mbe$ri$kan Konse $kue$nsi$ Ke$pada Anak/Me$mbe$ri$kan 

Hukuman. 

3) Cara yang di$ te$rapkan guru dalam me$nangani$ anak pasca tantrum di $ 

PAUD As-Salam Bangsalsari$ Je$mbe$r me$li$puti$:  

a. Me$mbe$ri$kan pe$mahaman ke$pada anak. 

b. Me$ngajari$ anak me$nguasai$ dan me$nge$ndali$kan e$mosi$ anak. 

b. Obse$rvasi$  

Obse$rvasi$ di$de$fi$ni$si$kan se$bagai$ suatu prose $s me$li$hat, me$ngamati $, 

dan me$nce$rmati$ se$rta “me$re$kam” pe$ri$laku se $cara si$ste$mati$s untk suatu 

tujuan te$rte$ntu. Obse$rvasi$ i$alah suatu ke$gi$atan me$ncari$ data yang dapat 

di$gunakan untuk me$mbe$ri$kan suatu ke$si$mpulan atau di $agnosi$s. I$nti$ dari $ 
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obse$rvasi$ adalah pe$ri$laku yang tampak dan adanya tujuan yang i$ngi$n 

di$capai$.53 

Pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ pe$ne$li$ti$ me$nggunakan je$ni$s 

obse$rvasi $partisipatif, kare$na dengan observasi jenis ini dapat ikut serta 

dan terlibat langsung dalam proses kegiatan yang di teliti.
54

 Seperti 

peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran untuk memperoleh data dan 

mengetahui proses pembelajaran anak ketika di kelas. 

Data yang di$ pe$role$h pada obse$rvasi$ partisipatif yai$tu me$li$puti$: 

1. Cara yang di$ te$rapkan guru dalam me$nce$gah te$rjadi$nya tantrum di $ 

PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r me$li$puti$ data: 

a. Pe$ne$li$ti$ me$ncoba me$ngamati$ cara guru ke $ti$ka me$nge$nali$ e$mosi$ 

anak guna mnce $gah te$rjadi$nya tantrum. 

b. Pe$ne$li$ti$ me$ncoba me$ngamati$ prose$s be$lajar di$ ke$las de$ngan 

me$di$a pe$mbe$lajaran yang me$nari$k. 

2. Cara yang di$ te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak yang se $dang 

tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r me$li$puti$ data: 

a. Pe$ne$li$ti$ me$ncoba me$ngamati$ i$nte$raksi$ guru te$rhadap muri$d yang 

me$ngalami$ tantrum 

b. pe$ne$li$ti$ me$ncoba me$ngamati$ kondi$si$ anak yang se $dang 

me$ngalami$ tantrum dan masuk dalam kate $gori$ tantrum ri$ngan 

atau be$rat. 

                                                           
53 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Fokus Group (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2013), 131-132 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D.226  
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3. Cara yang di$ te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak pasca tantrum 

di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r me$li$puti$ data: 

a. Pe$ne$li$ti$ me$ncoba me$ngamati$ cara guru ke $ti$ka me$mbe$ri$kan 

pe$mahaman ke$pada anak. 

b. Pe$ne$li$ti$ me$ncoba me$ngamati$ anak apakah sudah bi $sa me$nguasai$ 

dan me$nge$ndali$kan e$mosi$nya. 

c. Dokume$ntasi $  

Dokume$n me$rupakan catatan atau karya se $se$orang te$ntang se$suatu 

yang sudah be $rlalu. Dokume$n te$ntang orang atau se $ke$lompok orang, 

pe$ri$stwa, atau ke$jadi$an dalam si $tuasi$ sosi $al yang se $suai$ dan te$rkai$t 

de$ngan fokus pe$ne$li$ti$an adalah sumbe$r i$nformasi $ yang sangat be$rguna 

dalam pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f. Dokume$n i$tu dapat be $rbe$ntuk te$ks te$rtuli$s, 

arti$fact, gambar, maupun foto. Dokume $n te$rtuli$s te$rtuli$s dapat pula 

be$rupa se$jarah ke$hi$dupan , bi$ografi$, karya tuli$s, ce$ri$ta.55 

Data yang di$ pe$role$h dalam te$kni$k dokume$ntasi$ i$ni$ data me$li$puti$: 

1. Cara yang di $ te$rapkan guru dalam me $nce$gah te$rjadi$nya tantrum di $ 

PAUD As-Salam Bangsalsari$ Je$mbe$r me$li$puti$ data: foto ke$gi$atan 

ke$ti$ka guru me $nge$nali$ e$mosi$ di$ dalam di $ri$ anak dan foto guru 

ke$ti$ka prose$s be$lajar- me$ngajar di$ ke$las dan me$mbuat suasana 

me$nari$k de$ngan me$di$a yang ada guna untuk me $nce$gah te$rjadi$nya 

tantrum. 

                                                           
55 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2014), 391. 
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2. Cara yang di$ te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak yang se $dang 

tantrum di$ PAUD As-Salam Bangsalsari$ Je$mbe$r me$li$puti$ data: foto 

anak yang se $dang me$ngalami$ tantrum dan guru yang se $dang 

be$rusaha me$nangani$nya. 

3. Cara yang di $ te$rapkan  guru dalam  me $nangani$ anak pasca tantrum 

di$ PAUD As-Salam Bangsalsari$ Je$mbe$r me$li$puti$ data: foto ke $ti$ka 

guru me$mbe$ri$kan pe$mahaman ke$pada anak pasca tantrum. 

Me$lalui$ dokume$ntasi$ i$ni$ pe$ne$li$ti$ be$rharap  akan me$mbe$ri$kan 

tambahan i$nformasi$ me$nge$nai$ strate$gi$ yang di $ gunakan guru ke$ti$ka 

me$nangani$ anak tantrum pada masi $ng-masi $ng le$mbaga paud. 

E. Analisis data  

 Anali$si$s data yang di$ gunakan adalah anali$si$s data kuali$tati$f. 

Anali$si$s kuali$tati$f di$  lakukan me$lalui$ pe$ngaturan data se $cara logi$s dan 

si$ste$mati$s, dan anali$si$s data i$tu di$ lakukan se $jak awal pe$ne$li$ti$ te$rjun ke $ 

lokasi$  pe$ne$li$ti$an hi$ngga pada akhi$r pe$ne$li$ti$an (pe$ngumpulan data).  

Te$kni$k anali$si$s data yang di $ gunakan adalah de $skri$pti$f kuali$tati$f, 

yai $tu prose$dur pe$ne$li$ti$an yang me$nghasi$lkan data-data de$skri$pti$f be$rupa 

kata-kata te$rtuli$s atau li$san dari$ orang-orang dan pe$ri$laku yang di$ amati$.  

Langkah- langkah Anali$si$s data yang di $gunakan pada pe $ne$li$ti$an 

i$ni$ me$nggunakan mode$l Mi$le$s dan hube$rman yang me$nge$mukakan bahwa 

akti$fi$tas dalam anali $si$s data kuali$tati$f di$ lakukan se $cara i$nte$rakti$f dan 
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be$rlangsung te$rus me$ne$rus sampai$ tuntas yang dapat di $ je$laskan se $bagai$ 

be$ri$kut:56 

a. Pe$ngumpulan data (Data Colle$cti$on) 

Ke$gi$atan me$ngumpulkan data yang di $ pe$rlukan se$bagai$ bahan 

dalam me$nghasi$lkan i$nformasi$ se$suai$ de$ngan yang di$ ke$he$ndaki$, pada 

tahap i$ni$ di$ lakukan wawancara ke$pada ke $pala PAUD As-Salam, Guru 

Pe$mbi$mbi$ng ke$las A dan B, Wali$ muri$d yang me$ngalami$ tantrum, 

obse$rvasi$ dan dokume$ntasi$ di$ antaranya me$nge$nai$ Se$jarah si $ngkat 

PAUD As-Salam, ke$gi$atan be$lajar me$ngajar, dan se $jarah si$ngkat 

Strate$gi$ Pe$nanganan Anak Pada Fase $ Tantrum Di $ PAUD As-Salam. 

b. Konde$nsasi$ Data (Data conde$nsati$on)  

Pada tahap i$ni$ di$ lakukan me$rangkum, pe $ngumpulan dan 

pe$nge$lompokan data yang di $ dapatkan dari$ hasi$l wawancara, yang 

ke$mudi$an me$ngkonde$nsasi$ atau me$mi$lah data yang me$mfokuskan 

ke$pada data yang pali $ng utama dan se $suai$ te$ma yai$tu Strate$gi$ guru 

dalam me$nangani$ anak pada fase$ tantrum yang me $mfokuskan, 1).Cara 

yang di$ te$rapkan guru dalam me $nce$gah te$rjadi$nya tantrum di $ PAUD 

As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r. 2). Cara yang di $ te$rapkan guru dalam 

me$nangani$ anak yang se $dang tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ 

je$mbe$r. 3). Cara yang di $ te$rapkan guru dalam me$nangani$ anak pasca 

tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r. 
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Tahap re$duksi$ data di$ pe$rlukan upaya yang te$pat supaya nanti$nya 

data yang di$ paparkan dan di$ saji$kan me$mi$li$ki$ ke$si$mpulan yang je$las. 

Re$duksi$ data dapat di$ bantu  de$ngan be$rapa alat bantu yang 

me$mudahkan pe$ke$rjaan pe$ne$li$ti$, Hasi$l re$duksi$ data pada pe$ne$li$ti$an i$ni $ 

be$rbe$ntuk matri$k.  

c. Pe$nyaji$an Data (Data Di$splay) 

Pada tahap i$ni$  di$ lakukan be$rdasarkan data yang me $ngacu pada 

fokus pe$ne$li$ti$an di$ antaranya, 1).Cara yang di $ te$rapkan guru dalam 

me$nce$gah te$rjadi$nya tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r. 

2). Cara yang di $ te$rapkan guru dalam me$nangani$ anak yang se $dang 

tantrum di$ PAUD As- Salam bangsalsari$ je$mbe$r. 3). Cara yang di $ 

te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak pasca tantrum di $ PAUD As- 

Salam bangsalsari$ je$mbe$r. 

Dalam hal i$ni$ pe$nyaji$an data me$li$puti$ strate$gi$ pe$nanganan anak 

pada fase$ tantrum di$ lakukan untuk me$ngurangi$ te$rjadi$nya e$mosi$onal 

anak yang be $lum te$rkontrol dan te$ratasi $ de$ngan bai$k, se $hi$ngga 

ke$gi$atan be$lajar me$ngajar be$rjalan de$ngan e$fe$kti$f. 

d. Ke$si$mpulan (Ve$ri$fi$cati$on) 

Pada tahap i $ni$ di$ lakukan prose$s pe$nyi$mpulan hasi$l pe$ne$li$ti$an 

se$kali$gus me$mve$ri$fi$kasi$ bahwa ke$si$mpulan te$rse$but di$ dukung ole$h 

data yang te$lah di$ kumpulkan dan di $ anali$si$s, dan akan be$rubah bi$la 

ti$dak di$ te$mukan bukti$-bukti$ yang kuat yang me $ndukung pada 

pe$ngumpulan tahap se$lanjutnya. 
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F. Keabsahan data 

Dalam se $ti$ap pe$ne$li$ti$an, kri$te$ri$a utama dalam me$li$hat ke$absahan 

data pe$ne$li$ti$an me$nurut Sugi$yono adalah vali $d, re$li$abe$l, dan obje$kti$f.57 

Se$bab i$tu, untuk me $me$ri$ksa ke$absahan data pe $ne$li$ti$ waji$b me$lakukan 

i$nve$sti$gasi$ apakah pe $role$han data vali$d atau ti$dak. Te$ni$k pe$me$ri$ksaan 

ke$absahan harus be$rdasarkan kri$te$ri$a yang ada de $ngan me$nggunakan 

tri$angulasi$ data. 

Tri$angulasi$ adalah pe$nge$ce$kan/ pe$me$ri$ksaan ke$absahan data 

de$ngan me$nggunakan: tri$angulasi$ sumbe$r, te$kni$k, waktu, i$nve$sti$gator.58  

Tri$angulasi$ i$ni$ pe$ne$li$ti$ me$nggunakan tri$angulasi$ sumbe$r dan 

tri$angulasi$ te$kni$k se$bab di$ anggap cukup dalam me$nguji$ ke$absahan data. 

1. Tri$angulasi$ sumbe$r  

Pada tahap i$ni$ di$ lakukan pe$nge$ce$kan ulang ke$pada sumbe$r atau 

i$nforman yai$tu: Ai$matus se$laku ke$pala se $kolah,Nni$ni$ng dan Ni$sa’ 

se$laku guru ke$las A dan B me $nge$nai$ Strate$gi$ guru dalam me $nangani$ 

anak pada fase $ tantrum di$ PAUD As-Salam, te$rkai$t, 1). Cara yang di $ 

te$rapkan guru dalam me$nce$gah te$rjadi$nya tantrum, 2). Cara yang di $ 

te$rapkan guru dalam me$nangani$ anak tantrum, 3). Cara yang di $ 

te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak pasca tantrum. ke $mudi$an saya 

ce$k ulang i$nformasi$ de$ngan se$sama sumbe$r dan pe$se$rta di$di$k sudah 

se$suai$ de$ngan hasi$l wawancara. 

 
                                                           

57 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan: Teori Dan 

Aplikasinya (Malang: Media Nusa Creative, 2015), 276. 
58 Nurul Ulfatin, 278 
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2. Tri$angulasi$ te$kni$k  

Pada tahap i$ni$ di$ lakukan pe$nge$ce$kan ulang data ke $pada sumbe$r 

atau i$nforman yang sama yai $tu: Ai $matus se $laku ke$pala se $kolah, 

Ni$ni$ng dan Ni $sa’ se$laku guru ke$las A dan B me $nge$nai$ Strate$gi$ guru 

dalam me$nangani$ anak pada fase$ tantrum di$ PAUD As-Salam, te$rkai$t, 

1). Cara yang di $ te$rapkan guru dalam me$nce$gah te$rjadi$nya tantrum, 

2). Cara yang di $ te$rapkan guru dalam me$nangani$ anak tantrum, 3). 

Cara yang di$ te$rapkan guru dalam me $nangani$ anak pasca tantrum. 

ke$mudi$an saya ce$k ulang i$nformasi$ dan wawancara de $ngan pe$se$rta 

di$di$k sudah se $suai$ de$ngan hasi$l obse $rvasi$ yang sudah di$ lakukan ole$h 

pe$ne$li$ti$. 

G. Tahap- tahap penelitian 

Pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f ti$dak jauh dari$ be$be$rapa tahapan pe$ne$li$ti$an 

yang waji$b di$i$kuti$, be$ri$kut akan di$urai$kan te$ntang bagai$mana pe$laksanaan 

pe$ne$li$ti$an yang he $ndak di$lakukan mulai$ awal hi$ngga akhi$r pe$ne$li$ti$an. Ada 

tahapan dalam pe $ne$li$ti$an yakni$ di$mulai$ dari$ tahap pra-lapangan, pe$ke$rjaan 

lapangan, se$rta anali$si$s data.59 

1. Tahap Pra-lapangan 

Tahap pra-lapangan i$alah te$rmi$n di$mana di$te$tapkan te$ntang hal apa 

yang akan di $lakukan se $be$lum me$masuki$ lapangan obje$k yang akan 

di$te$li$ti$. Untuk i$tu ada tujuh yang harus di $pe$rhati$kan dan di$mi$li$ki$ sang 

pe$ne$li$ti$, be$ri$kut urai$annya: 

                                                           
59 Lexy J. Moelong. Metode Penelitian Kualitatif. 127 
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1. Pe$nyusunan rancangan pe$ne$li$ti$an. 

2. Me$ne$ntukan lapangan pe$ne$li$ti$an. 

3. Me$mi$nta i$zi$n. 

4. Me$nje$lajahi$ se$rta me$ni$lai$ ke$adaan lapangan. 

5. Me$ne$ntukan se$rta me$manfaatkan i$nforman. 

6. Pe$rle$ngkapan pe$ne$li$ti$an yang harus di$si$apkan. 

7. Masalah e$ti$ka dalam pe$ne$li$ti$an. 

2. Tahap lapangan. 

Tahap lapangan adalah i$nti$ pokok dari$ se$buah pe$ne$li$ti$an, se$bab 

di$tahap pe$laksanaan lapangan pe$ne$li$ti$ harus me$ncari$ se$rta 

me$ngumpulkan banyak data yang di $butuhkan se $suai$ de$ngan fokus 

se$rta tujuan pe $ne$li$ti$an. Ti$dak hanya i $tu pe$ne$li$ti$ harus me$nyi $apkan 

ke$butuhan di$ri$ yang di$mulai$ dari$ pe$mahaman latar be$lakang, 

me$nyi$apkan fi$si$k, me$ntal se$rta se$bagai$nya. 

3. Tahap me$nganali$si$s data. 

Se$te$lah me$lalui$ be$be$rapa tahapan pe$ne$li$ti$an, mulai$ dari$ obse$rvasi$, 

wawancara se $rta dokume$ntasi$nya, maka data yang di $dapatkan akan 

di$susun ke$mudi$an di$anali$si$s dan di$kumpulkan de $ngan be$ntuk laporan 

dari$ hasi$l pe$ne$li$ti$an yang di$se$but skri$psi$ yang cara pe$nuli$sannya 

me$ngacu pada pe$doman karya tuli$s i$lmi$ah uni$ve$rsi$tas (pe$doman 

pe$nuli$san karya i$lmi$ah UI$N KHAS Je$mbe$r). 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran objek penelitian 

Penyajian tentang hasil dari penelitian yang sudah di laksanakan di 

PAUD As-Salam bangsalsari jember dengan tema Strategi penanganan 

anak pada fase tantrum. 

1. Sejarah Singkat PAUD AS-Salam Bangsalsari Jember 

a. Identitas PAUD As-Salam 

PAUD As-Salam awal berdiri tanggal 10 januari 2010 di bawah 

naungan yayasan As-Salam, yang mana lembaga ini yang pertama kali 

di dirikan oleh yayasan tersebut dan pada saat itu di ketuai ole Alm. 

Kiai Rahmat Ibnu Ihsan  yang berasal dari kota lumajang yang sudah 3 

tahun berada di dusun rampaksari, dan Beliau juga yang membina 

langsung pada saat itu. sebelum mengadakan kegiatan bagi masyarakat 

yang buta aksara yang di sebut PKBM (Program Kegiatan Belajar 

Masyarakat) pada tahun pertengahan 2010. 

Satu tahun kemudian yakni pada tahun 2011 berdirilah lembaga 

pendidikan SMP yang mana pada saat itu memiliki peserta didik hanya 

tujuh orang di antaranya tiga siswa dan empat siswi. Pada tahun yang 

sama Yayasan ini resmi dan memiliki izin dari pemerintah dengan SK 

Yayasan Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat (YP2M) As-

Salam. 
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Tahun ke tahun yayasan pendidikan ini semakin maju dan 

berkembang yang mana banyak lembaga yang berdiri dari lembaga 

PAUD hingga Pendidikan lanjut usia, dan tahun 2017 yayasan ini 

mendirikan lembaga pendidikan SMK dan TPA. Karena semakin 

berkembang pesat, banyak orang-orang dan masyarakat 

yangmenitipkan anaknya di lembaga yayasan ini. Mulai dari 

masyarakat sekitar, dari pelosok desa sebelah, utamanya dari kota asal 

mendiang Kiai Rahmat sehingga Beliau menyediakan asrama untuk 

penginapan peserta didik yang dari luar kota khusunya kota lumajang. 

Pada tahun 2018 Kiai Rahmad Wafat, yayasan ini mulai merosot  

peserta didik banyak yang berhenti pada saat itu, sampai pada tahun 

2019 yayasan ini di gantikan kepada teman akrabnya belau bernama 

Ustad Muhammadun yang akrab di sapa dengan Ustad Madun sebagai 

ketua yayasan. Pada tahun 2019 sampai ke tahun berikutnya ustad 

madun berusaha keras agar yayasan tetap berorientasi seperti biasanya 

baik dari pendidikan formal atau non formal sehingga bisa berkembang 

seperti dahulu. 

b.  Visi, Misi dan Tujuan PAUD As-Salam 

1. Visi 

“ Mewujudkan anak-anak yang cerdas, ceria, kreatif dan 

berakhlak mulia serta bertakwa” 
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2. Misi 

“ Menjadikan Anak-anak cerdas, membentuk anak yang 

kreatif, menciptakan anak-anak yang agamis dan berbudi 

pekerti. 

3. Tujuan  

“ Membuat anak-anak yang cerdas dan berjiwa kreatif serta 

memiliki budi pekerti yang baik”.
60

 

 

c. Letak Geografis PAUD As-Salam 

PAUD As-Salam kecamatan bangsalsari Kabupaten Jember 

terletak di jalan Klopogowok, Gg. Tugusari berikut batasnya: 

- Bagian Utara: Rumah Masyarakat 

- Bagian Selatan: Rumah Masyarakat 

- Bagian Timur: Jalan Desa 

- Bagian Barat: Sawah Masyarakat 

d. Kegiatan Belajar Mengajar PAUD As-Salam 

Pembelajaran di PAUD As-Salam  menggunakan model 

semi area, jumlah kelas yang terdapat pada lembaga ini ada dua 

kelas yang mana di bagi menjadi kelas A dan B, yang mana kelas 

A di mulai dari usia 4 tahun Sampai 5 tahun, sedangkan kelas B 

untuk anak usia 5 tahun sampai 6 tahun. 

Kegiatan di mulai dari anak-anak  berangkat ke Lembaga 

PAUD dan di sambut oleh guru. Kemudian berbaris di depan kelas 

                                                           
60 Dokumentasi PAUD As-Salam, Bangsalsari Jember 02 Februari 2024 
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dan bersalaman dengan guru setiap sebelum masuk ke dalam kelas. 

Sedangkan Kegiatan senam dan upacara di laksanakan pada hari 

tertentu saja.  ketika masuk kedalam kelas di dahului oleh 

membaca doa bersama dan menyanyikan beberapa lagu rutinitas, 

Kemudian guru menyapa dan menanyakan kegiatan-kegiatan 

sebelumnya seperti kegiatan kemaren ketika di rumah, belajar atau 

tidak, mengerjakan PR atau tidak, dan kegiatan pagi sebelum 

sekolah, ada yang rewel ketika di suruh sekolah, semangat belajar 

hari ini atau tidak. Seperti itu setiap hari yang di lakukan guru 

sebelum pembelajaran di mulai. Kemudian guru melakukan absen 

untuk mengetahui siswa siswi yang hadir dan tidak hadir ke 

sekolah. 

Setelah itu guru melanjutkan untuk memberikan materi 

sesuai tema. Ketika pembelajaran berlangsung berbagai macam 

respond an tingkan anak dalam mendengarkan apa yang di 

sampaikan guru di depan. Ada yang fokus mendengarkan, ada juga 

yang cenderung tidak peduli seperti main sendiri, pikiran 

kosong,murung dan belum siap menerima pembelajaran hari ini, 

ada yang keliling kelas, bercerita dengan teman sebangkunya. 

Begitu pula dengan anak yang mengalami tantrum biasanya 

cenderung mengganggu temennya seperti mengambil alat tulisnya 

bahkan ada yang sampai memukul temannya sampai menangis. 

Jika di rasa anak tersebut akan membahayakan diri sendiri ataupu 
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teman lainnya, guru kelas akan menanganinya supaya kelas tetap 

kondusif. 

Setelah di penyampaian materi dan pemberian tugas di 

lanjutkan dengan kegiatan istirahat. Biasanya pada kegiatan ini 

anak-anak ada yang bermain bersama, ada yang makan dengan 

ibunya, ada juga yang membeli jajanan di luar kelas. Pada waktu 

ini, anak yang berperilaku tantrum biasanya berulah kembali 

seperti mengganggu temannya bermain atau merampas 

makanannya. Maka dari itu guru tetap mengawasi seluruh anak 

didiknya. Terutama anak yang masuk dalam kategori tantrum. 

Setelah bel istirahat selesai, semua anak-anak di arahkan 

masuk ke dalam kelas. Biasanya kegiatan setelah istirahat itu 

mengaji iqra’ secara bergilir kepada guru, kemudian sembari 

menunggu bel pulang biasanya anak didik di suruh melingkar 

untuk melakukan kegiatan refleksi pelajaran hari ini dan menyanyi 

bersama. Setelah bel pulang sudah berbunyi di lanjutkan dengan 

membaca doa untuk persiapan pulang, kemudian anak berbaris 

untuk memberikan salam kepada guru.
61
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Tabel 4.1 

Jadwal kegiatan belajar mengajar 

No  Senin  Selasa  Rabu  

 

Kamis  Jum’at Sabtu  

1 Mengaji  Senam pagi Senam pagi Senam pagi Sholat dhuha 

berjama’ah 

 

Senam pagi 

2 Kegiatan 

pembelajaran 

awal 

Kegiatan 

pembelajaran 

awal 

Kegiatan 

pembelajaran 

awal 

Kegiatan 

pembelajaran 

awal 

Kegiatan 

pembelajaran 

awal 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

awal 

3 Kegiatan inti  Kegiatan inti Kegiatan inti 

 

Kegiatan inti Kegiatan inti Kegiatan inti 

4 Bermain 

bebas 

Bermain bebas Bermain bebas Bermain 

bebas 

Bermain 

bebas 

Bermain bebas 

5 Kegiatan 

penutup 

Kegiatan 

penutup 

Kegiatan penutup Kegiatan 

penutup 

Kegiatan 

penutup 

 

Kegiatan 

penutup 

 

Tabel 4.2 

Data jumlah Peserta didik 

e. Data jumlah peserta didik PAUD As-Salam 

 

No. 

 

Kelas 

 

Jenis kelamin 

L                                        

P  

 

Jumlah 

1 A 7                                         

8 

15 

2 B 7                                         

9 

16 
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2. Sejarah Singkat Strategi Penanganan Anak Pada Fase Tantrum 

Sejarah singkat penerapan Strategi penanganan anak pada fase 

tantrum di PAUD As-Salam yang berkomitmen untuk memberikan 

pendidikan anak usia dini yang holistic, mencakup aspek kognitif, 

sosial, emosional, dan spiritual. Seiring dengan pertumbuhan jumlah 

peserta didik, para pendidik di paud As-Salam mulai menghadapi 

berbagai tantangan dalam pengelolaan perilaku anak, termasuk 

perilaku tantrum yang umum terjadi pada anak usia 1-5 tahun. 

Tantrum yang umum terjadi pada anak usia dini membuat 

PAUD As-Salam mengalami kesulitan setiap tahunnya, dikarenakan 

setiap tahunnya berbeda frekuensi tantrum yang di alami peserta didik. 

Di tahun 2022 tantrum yg di alami peserta didik lumayan tinggi 

sehingga guru sulit menanganinya, maka dari itu guru mulai 

mengenali tantrum dan cara penanganannya. 

Setelah mengikuti berbagai pelatihan dan workshop mengenal 

perilaku anak , PAUD As-Salam mulai mengimplementasikan strategi 

penanganan tantrum yang lebih sistematis, Strategi ini meliputi 

pencegahan tantrum, penanganan ketika tantrum, dan penanganan 

pasca tantrum, selain dari tiga strategi tersebut PAUD As-Salam juga 

menerapkan teknik time-out yang di sesuaikan dengan nilai-nilai islam 

yang di anut oleh yayasan. 

Namun, meskipun guru sudah mengikuti berbagai pelatihan 

dan workshop, PAUD As-Salam kurang melibatkan orang tua dalam 
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proses penanganan tantrum. Hal ini menyebabkan kurangnya 

konsistensi antara pendekatan yang diterapkan di sekolah dan di 

rumah, sehingga anak yang mengalami tantrum kurang mendapatkan 

dukungan yang berkesinambungan dalam mengelola emosinya. 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana PAUD As-Salam 

Keadaan sarana dan prasarana sangat penting dalam kelancaran 

pembelajaran, karena sarana dan prasarana sebagai wadah demi 

berlangsungnya kegiatan, berikut sarana dan prasarana yang ada di 

lembaga PAUD As-Salam:
62

 

Tabel 4.3 

Keadaan Sarana Prasarana PAUD As-Salam 

No Jenis Jumlah Keadaan 

1 Kelas 2 Bagus  

2 Loker APE 1 Bagus 

3 Rak buku 1 Bagus 

4 Bangku  18 Bagus 

5 Papan tulis 2 Bagus 

6 Masjid 1 Bagus 

7 Aula 1 Bagus 
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4. Anak yang mengalami tantrum 

Tabel 4.4 

No Nama Usia Ciri-ciri tantrum 

1 Rafi  4 Tahun  menangis, memukul orang lain, berkata kasar, berteriak. 

2 Kevin  6 Tahun menangis di sertai mengamuk, menendang bangku, 

mengambil dan merusak alat tulis temennya, berkata kasar, 

sering meludahi temennya, memukul temennya tanpa 

alasan 

 

B. Penyajian Data Dan Analisis Data  

Sebelum melakukan proses penelitian ini, peneliti telah melakukan 

persiapan penelitian terlebih dahulu dengan melakukan sebuah pengamatan 

terhadap objek yang di teliti sebagai hasil penelitian, maka perlu di sajikan 

beberapa data yang bersumber dari para responden, data-data tersebut 

tentunya mengarah pada strategi yang di terapkan guru dalam menangani 

anak pada fase tantrum di PAUD As-Salam. 

1. Strategi guru dalam mencegah terjadinya tantrum di PAUD Assalam 

Strategi awal untuk mengurangi terjadinya fenomena tantrum pada 

anak di sekolah yaitu dengan cara mencegahnya terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh di PAUD As-Salam 

sebagai berikut: 
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a. Mengenal emosi anak 

Strategi guru dalam mengenal emosi anak menurut penuturan 

Aimatus Sa’diyah sebagai guru kelas B mengatakan sebagai berikut: 

“Dimulai dari sebelum masuk ke dalam kelas dengan melihat 

mimik wajah anak, karena anak cenderung mengekspresikan 

emosinya melalui wajah contohnya, ketika wajah anak ceria berarti 

menandakan perasaan anak sedang baik-baik saja dan merasa 

semangat menjalani kegiatan pembelajaran hari ini. Berbeda 

dengan sebaliknya, jika anak sudah terlihat murung cenderung 

tidak semangat sekolah karna permasalahan di rumah atau di 

perjalanan menuju ke sekolah, Bahkan sampai ada yang 

berperilaku tantrum ketika sampai di sekolah.
63

  

 

Dengan permasalahan tersebut guru mengatasinya dengan cara 

mengelola emosi anak dengan menenangkan anak tersebut supaya 

tenang kemudian menanyakan apa yang terjadi atau kenapa kok 

murung supaya anak bisa mengungkapkan perasaannya. Ketika anak 

marah atau lain sebagainya dengan memberikan pujian juga bisa 

membuat anak lebih tenang. Selain itu mengenal kesukaan anak juga 

bisa membantu mengenal emosi dan mengatasi emosi anak. 

b. Memberikan perhatian yang cukup pada anak 

Tantrum pada anak yang tidak hanya terjadi di sekitar rumah, 

melainkan juga bisa terjadi di sekolah. Maka dari itu memberi 

perhatian yang cukup pada anak sangatlah penting menurut guru di 

lembaga PAUD As-Salam Untuk mencegah terjadinya tantrum. 

Menurut hasil wawancara dengan Aimatus Sa’diyah, Sri Wahyuning 

Sari, Khoirun Nisa’ guru lembaga PAUD tersebut sebagai berikut: 
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1. Membuat jadwal dan rutinitas 

Menurut Aimatus menuturkan “Jadwal dan rutinitas cara yang 

paling dasar untuk di ikuti oleh anak didik dalam mencegah 

tantrum pada di sekolah. Dengan jadwal dan rutinitas yang 

konsisten anak mampu mengenal kegiatan dan perubahan situasi di 

lingkungan sekolah sehingga anak mampu menyesuikan perilaku 

mereka tanpa mengamuk. Jadwal dan rutinitas untuk anak tidak 

perlu yang ketat karena jika jadwal yang tidak fleksibel akan 

membuat anak frustasi dan mendorong anak untuk mengamuk 

ketika ada gangguan yang tak terhindarkan”.
64

 

 

Maka dari itu, guru di lembaga PAUD As-Salam membuat 

jadwal dan rutinitas yang mudah dan cenderung membuat rutinitas 

di luar kelas supaya anak didik juga bisa mengeksplor lingkungan 

luar.
65

 

2. Memberikan petunjuk atau transisi 

memberikan petunjuk dan transisi yakni ketika berpindahnya 

aktivitas ke aktivitas yang lainnya. Cara ini ampuh untuk 

mencegah tantrum anak ketika di dalam kelas, teknik yang di 

lakukan guru di lembaga tersebut yakni memberikan alarm tentang 

perubahan yang akan datang. Misalnya, guru memberi jeda antara 

pembukaan dan inti dengan ice breaking dan menanyakan kegiatan 

anak atau menyanyakan ulang pelajaran kemarin. Setelah alarm 

istirahat dan masuk berbunyi, guru biasanya melakukan kegiatan 

bernyanyi sebelum memasuki kegiatan mengaji iqra’ di jam k 2, 

setelah itu jeda sebelum waktu pulang berbunyi biasanya guru 
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menanyakan kembali pembelajaran hari ini dan juga memberikan 

lagu baru untuk di hafal”.
66

  

Dengan jeda tersebut anak mampu mengenal waktu mendatang 

dan bersiap untuk melakukan kegiatan ke kegiatan berikutnya 

sehingga mampu menghindari amukan.   

3. Memberikan tugas yang berarti 

Menurut nining memberikan tugas kepada anak juga menjadi 

strategi yang efektif untuk mencegah terjadinya tantrum pada anak 

di sekolah, menurut penuturan beliau:  

“tugasnya tidak perlu yang berat-berat, beri saja tugas yang 

mampu di pahami oleh anak dan mampu di lakukan oleh 

mereka, atau beri tugas sesuai apa yang di pelajari hari ini, 

karna jika terlalu sulit akan membuat anak merasa terbebani 

dan nanti tantrum akan terjadi bahkan akan membuat anak 

melarikan diri dari tugas”.
67

 

 

c. Menyiapkan media pembelajaran yang menarik 

Media pembelajaran sangat berpengaruh pada emosi anak terutama 

pada anak yang memiliki riwayat tantrum. Maka dari itu guru PAUD 

As-Salan menyiapkan media pembelajaran yang menarik untuk 

mencegah terjadinya tantrum di kelas. Media pembelajaran atau alat 

media pembelajaran bukan hanya yang menarik melainkan yang tidak 

membahayakan untuk anak. media pembelajaran yang terdapat di 

lembaga tersebut seperti:  

                                                           
66 Observasi di PAUD As-Salam Bangsalsari, 08 Desember 2023 
67 Sri Wahyuning Sari, diwawancara oleh Peneliti, Bangsalsari, 08 Desember 2023 



67 
 
 

 
 
 

a) balok/ kotak bangun ruang untuk mengenal anak bentuk bulat, 

lingkaran, segi empat, segi tiga dan lain sebagainya 

b) kotak- kotak huruf untuk menarik minat baca anak 

c) puzzle untuk mengembangkan kognitif anak 

d) buku cerita untuk mengembangkan imajinasi anak 

e) Alat permainan edukatif
68

 

Pembelajaran juga di lakukan di luar kelas supaya anak tidak 

merasa jenuh dan bosan, maka dari itu guru sering mengajak anak 

untuk mengeksplor dunia luar dengan mengajak anak jalan- jalan ke 

kebun milik orang yang dekat dengan sekolah kemudian menanyakan 

ada macam tumbuhan dan pohon apa saja di kebun tersebut, hal ini 

juga untuk membantu mengembangkan kognitif dan fisik motorik 

anak.
69

 

d. Membantu anak mencegah frustasi 

1. Membangun keterampilan mengenali situasi sulit dan meminta 

bantuan 

Seorang anak yang merasa dirinya tidak memiliki keterampilan 

tertentu akan cenderung gampang mengamuk, maka dari itu guru 

harus mengajarkan yang mereka butuhkan. Menurut penuturan 

Nining sebagai berikut: 

”Ada suatu permasalahan ketika anak sedang melakukan 

kegiatan kolase akan tetapi anak tersebut tidak dapat 

menyelesaikan tugas nya di karenakan tidak bisa menempel 

                                                           
68 Observasi di PAUD As-Salam Bangsalsari, 09 Desember 2023 
69 Observasi di PAUD As-Salam Bangsalsari, 09 Desember 2023 



68 
 
 

 
 
 

robekan kertasnya, atau merasa jijik dengan lem karna lengket. 

Ketika sudah melihat teman-teman yang lainnya bisa 

menyelesaikan tugas mereka, anak tersebut berperilaku 

tantrum dengan menangis sampai menjerit”.
70

  

 

Dalam hal ini, anak tersebut memiliki 2 permasalahan yaitu 

tidak bisa menempel kertas kolase dan tidak bisa meminta bantuan 

kepada temannya. Dalam permasalahan ini guru lembaga PAUD 

As-Salam mengajarkan kepada anak untuk meminta bantuan 

kepada temannya karena dengan hal itu akan membantu anak 

mencegah frustasi dan tantrum di kelas.  

Guru juga menganalisa tugas yang akan di berikan kepada anak 

didik dan mempertimbangkan kesulitan (membuat gambar yang 

mudah untuk di kolase) karna jika tidak dengan demikian anak 

akan mudah frustasi menurut penuturan ibu nining. Maka dari itu 

guru mengajarkan akan mengatasi frustasinya dengan cara 

misalnya, mengajarkan anak untuk bisa mengatakan “ bu, tugasnya 

sangat sulit, saya tidak bisa bu” atau “ bu ini caranya gimana” atau 

“ bu, saya butuh bantuan”. Setelah itu guru menindak lanjuti 

keterampilan tersebut sambil memantau anak dan mendorong anak 

supaya bisa mengatasi dan menyelesaikan masalahnya dan 

memberikan penguatan ketika anak sudah bisa melakukannya. 

Trategi itulah yang di terapkan oleh guru untuk mencegah 

terjadinya tantrum di sekolah.
71
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4.1 Dokumentasi anak ketika bermain balok 

untuk mencegah terjadinya tantrum 

 

 

 

 

 

2. Strategi guru dalam menangani anak yang sedang tantrum  

Rafi adalah anak usia dini berusia 4 tahun yang duduk di bangku 

kelas A di lembaga PAUD As-Salam. Berlatar belakang dari keluarga 

bernama ibu aminah Dan bapak Muhammad yasin, Yang mana ibu bekerja 

sebagai karyawan toko sembako di sebuah pasar yang kerjanya dari pagi 

sampai sore, sedangkan bapaknya bekerja sebagai buruh tani. Menurut 

penuturan guru kelas, khoirun nisa’ yang biasa di panggil bunda nisa’:  

“rafi terlalu di manjakan oleh kedua orang tuanya, kurang adanya 

komunikasi dengan orang tuanya,dan kurang tegas terhadap 

perilaku dan ucapan yang di tuturkan oleh anak tersebut baik di 

sekolah maupun di luar sekolah, sehingga anak tersebut kurang 

perhatian oleh orang tuanya”.
72

 

 

Perilaku tantrum yang di tunjukkan oleh anak yang bernama rafi 

ini masuk dalam kategori verbal frustration tantrum. Perilaku yang di 

tunjukkan oleh anak tersebut cenderung rendah- sedang dan masih bisa di 

kendalikan dan di nasehati, perilaku tantrum pada anak tersebut seperti 

menangis, memukul orang lain, berkata kasar, berteriak. 
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Contoh kasus perilaku tantrum dengan jenis verbal frustration 

tantrum  yang di alami rafi adalah ketika berangkat sekolah rafi selalu di 

antar oleh ibunya dengan menggunakan sepeda motor dan di setir sendiri 

oleh ibunya, dan di tunggu sampai pembelajaran selesai. Hampir Setiap 

hari rafi selalu terlambat ke sekolah di karenakan selalu kesiangan dan 

juga kadang tidak mau sekolah. Setiap hari ibunya selalu membujuk rafi 

agar tetap mau sekolah. Ketika sampai di sekolah dengan hati yang kurang 

baik rafi menangis dan tidak mau di tinggal oleh ibunya. Waktu itu, ketika 

pembelajaran dengan guru kelas, ibu nisa’. Di saat guru menerangkan dan 

pemberian tugas tiba-tiba rafi menangis berteriak di karenakan merasa 

dirinya kesulitan mengerjakan tugasnya. Tangisan rafi membuat kelas 

tidak kondusif dan membuat anak lainnya tidak fokus karena tangisan rafi 

yang sangat histeris.
73

 

Nisa’ yang melihat anak didiknya demikian, langsung menolong 

dan menangani rafi agar berhenti menangis dan mau belajar. Akan tetapi 

rafi yang di tolong oleh ibu nisa’ semakin menangis dan berteriak tidak 

mau di sentuh. Akhirnya, ibu nisa’ memanggil ibunya ke dalam kelas 

untuk menenangkan rafi dan membujuknya agar mau belajar lagi. Ketika 

ibunya sudah mendampingi rafi berhenti menangis dan kembali belajar di 

karenakan intensitas perilaku tantrum rafi masih dalam tahap tidak 

membahayakan orang lain, meskipun guru kelas hanya sendiri.
74
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Kevin adalah anak usia dini yang berumur 6 tahun yang duduk di 

bangku B di lembaga PAUD As-Salam. Berlatar belakang dari keluarga 

bernama ibu sumarni dan bapak abdul latif, yang mana ibunya bekerja 

sebagai wiraswasta, sedangkan bapaknya sebagai buruh tani. Menurut 

penuturan dari kepala sekolah sekaligus guru kelas B, Aimatus Sa’diyah: 

“Berbeda dengan rafi, Kevin justru tumbuh dalam keluarga dengan 

pola asuh yang cenderung otoriter. Orang tuanya sering melarang 

kevin tanpa memberi tahu alasan ia melarangnya. Kevin yang 

anaknya sedikit nakal juga sering mendapatkan marahan dari ke 

dua orang tuanya. Dari amarahan orang tua itulah yang bisa di tiru 

oleh anak untuk di lakukan ke orang lain”.
75

 

 

 Karena anak bisa meniru perbuatan apapun yang di lakukan oleh 

orang tuanya, maka dari itu sebagai orang tua atau pendidik harus 

memberi contoh yang baik kepada anak usia dini. 

Perilaku yang di tunjukkan oleh saudara kevin masuk dalam 

kategori parah dengan jenis temperamental tantrum yang sangat emosional 

dan tidak terkontrol, atau perbuatan yang sudah tahap merusak dan 

membahayakan diri sendiri atau sekitarnya. Perilaku yang di tunjukkan 

seperti menangis di sertai mengamuk, menendang bangku, mengambil dan 

merusak alat tulis temennya, berkata kasar, sering meludahi temennya, 

terkadang juga memukul temennya tanpa alasan.
76

 

Menurut penuturan Aimatus “Dengan perilaku tantrum yang di 

tunjukkan kevin sering membuat kelas tidak efektif dan menggangu 

belajar murid lainnya, dan kevin juga banyak tidak di sukai oleh temennya. 
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Selain itu kevin juga sering tidak masuk ke sekolah, tapi ketika udah 

masuk ke sekolah kevin justru sering tidak mau belajar lebih memilih 

mengganggu temennya, terkadang Cuma diam saja tidak memperhatikan. 

Dengan perilaku itulah temannya lebih suka kalo kevin tidak masuk ke 

sekolah, bahkan ada yang sampai menuturkan kalimat “aku tidak mau 

belajar, kalau ada kevin” hal itulah yang membuat menghambat belajar 

murid yang lainnya. Kevin yang juga sering merusak alat tulis temennya 

atau merusak alat sekolah juga membuat jengkel guru dan teman-

temannya, sehingga guru harus lebih memperhatikan kevin. dan karna hal 

itu membuat temannya menuturkan kalimat “barang apa nanti yang akan 

kevin rusakin” dan mereka bersiap siaga melindungi barangnya. Tak 

hanya teman dan gurunya perilaku kevin juga sering membuat orang tua 

murid lainnya jengkel. Namun sebagai guru ibu aimatus juga berusaha 

semaksimal mungkin supaya pembelajarannya efektif dan kondusif. 

Sehingga bisa memberikan materi dan tugas dengan baik, sehingga tidak 

menghambat dengan perkembangan muridnya”.
77

 

Setiap guru memiliki cara tersendiri di dalam menangani anak yang 

sedang tantrum, ada yang cenderung lembut bahkan sampai yang 

memarahi tergantung usia dan tingkatan perilaku tantrum pada anak. 

berikut hasil wawancara oleh peneliti kepada guru lembaga PAUD As-

Salam. 

1. Menangani perilaku agresif anak, mendiamkan dan mengawasi anak. 
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Para guru akan mendiamkan anak yang sedang Tantrum. Meski 

hanya di diamkan namun para guru tetap mengawasi dari kejauhan, 

agar anak tidak menyakiti diri sendiri maupun orang lain.. Sebelum 

melakukan strategi ini, guru sudah memahami karakteristik dari anak 

tersebut dan tingkatan tantrum yang anak tunjukkan. Menurut 

penuturan kepala sekolah Aimatus: 

“Hal pertama yang dilakukan oleh guru-guru disini adalah 

mengawasi anak dari kejauhan, karena ketika emosi anak sedang 

memuncak akan susah untuk dibujuk atau dikendalikan”.
78

 

 

Kemudian disambung oleh Nining: “Dengan cara 

mendiamkan anak tetapi masih dalam pengawasan guru, ketika 

anak mulai tenang anak akan mengetahui bahwa perilaku yang 

dilakukannya tidak akan membuat guru menuruti kemauan anak”.
79

 

2. Membujuk dan Mengalihkan perhatian anak. 

Strategi ini dilakukan setelah strategi mengawasi dan mendiamkan 

anak, strategi ini dilakukan oleh guru ketika emosi anak sudah mulai 

stabil. Guru akan membujuk anak atau mengalihkan perhatian anak 

dengan permainan atau dengan mengajak anak melihat teman-

temannya bermain, dengan cara ini anak akan melupakan masalah 

yang membuatnya Tantrum. Diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

Khoirun Nisa’: 

“Melakukan pembujukan atau merayu anak agar emosinya sedikit 

tenang. Bentuk pembujukan anak biasanya yang dilakukan adalah 

mendekap anak, mengalihkan perhatian anak dengan mengajak 
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bermain bersama dengan temannya yang lain ketika anak tersebut 

sudah sedikit tenang”.
80

 

 

3. Memberikan Konsekuensi Kepada Anak/Memberikan Hukuman 

Jika Tantrum berlangsung saat proses belajar biasanya anak akan 

diperingati satu hingga dua kali, namun jika cara itu tidak efektif anak 

akan diajak pindah kekelas lain atau membuat tugas didepan guru 

dengan demikian anak akan berhenti menangis/ Tantrum karena takut 

akan pindah kelas. Diperkuat dengan hasil wawancara kepada Aimatus 

Sa’diyah: 

“Dan jika Tantrum berlangsung saat proses belajar biasanya anak 

akan diperingati satu hingga dua kali, namun jika cara itu tidak 

efektif anak akan diajak pindah kekelas lain atau membuat tugas 

didepan guru langsung”.
81

 

 

4.2 Dokumentasi ketika guru menangani anak tantrum 

dengan memberinya waktu menenangkan diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Strategi guru dalam menangani anak pasca tantrum 

Setelah emosi anak mereda, perlu memberikan dukungan dan 

mengkomunikasikan cara yang baik untuk mengatasi emosi di masa 

depan. Setelah tantrum, penting untuk memberikan anak kesempatan 

untuk menenangkan diri dan merasa di dengar. Berikan dukungan dan ajak 
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mereka berbicara tentang apa yang terjadi dan bagaimana mereka bisa 

mengatasi emosi tersebut di masa depan. jangan lupa memberikan pujian 

dan cara yang lebih baik. Menangani anak pasca tantrum memerlukan 

pendekatan yang sabar dan terarah. berikut beberapa strategi yang di 

terapkan guru di lembaga PAUD As-Salam: 

1. Memberikan pemahaman kepada anak. 

Memberikan pemahaman kepada anak adalah strategi yang 

lumayan ampuh untuk menangani anak pasca tantrum. Setelah tantrum 

guru memberikan waktu untuk anak menenangkan diri dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan supaya anak merasa 

nyaman. Setelah anak tenang guru mengajak anak berbicara tentang 

apa yang terjadi dengan nada yang lembut dan membantu mereka 

mengidentifikasi hal yang memicu dirinya tantrum, seperti 

menanyakan “kenapa kok nangis, coba sini jelasin sama bu guru”, dan 

ketika anak sudah selesai menjelaskan baru guru memberikan motivasi 

kepada anak.
82

 

 Menurut wawancara kepada Aimatus, pernah ada suatu kasus yang 

mana anak bernama kevin ini tantrum di kelas, dia mengambil pensil 

temennya lalu mematahkannya tanpa ada alasan apapun. Melihat 

pensilnya di patahkan oleh kevin temennya menangis histeris sambil 

lari ke ibunya yang menunggu di luar dan tidak mau belajar lagi. 

Melihat anaknya demikian ibunya ikut marah dan meyalahkan kevin. 
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Melihat kelas sudah tidak kondusif Aimatus pun kebingungan namun 

beliau tetap tenang, kemudian hal pertama yang beliau lakukan itu 

menenangkan orang tuanya dulu supaya tidak ikut tantrum dan 

memberi pemahaman kepada orang tuanya. Langkah selanjutnya 

memberi pemahaman kepada kevin bahwa apa yang telah di 

lakukannya itu salah dan harus meminta maaf kepada temannya. Di 

karenakan temennya sudah terlanjur tidak mau belajar meskipun kevin 

sudah minta maaf yang di lakukan guru memberi pemahaman kepada 

anak tersebut dan menjelaskan dengan lembut sampai anak mau belajar 

lagi.
83

 

2. Mengajari anak menguasai dan mengendalikan emosi anak.  

Anak yang mengalami tantrum tentu juga akan membuat guru 

maupun orang tua ikut tantrum. Maka dari itu sebelum mengajari anak 

menguasai dan mengendalikan emosi, terlebih dulu guru atau orang tua 

bisa mengendalikan emosinya, karena jika guru langsung terpancing 

emosi atau ikut tantrum, maka akan memberikan trauma kepada anak 

di masa yang akan datang. Di perkuat dengan hasil wawancara oleh 

Aimatus sa’diyah: 

“cara mengajari anak mengendalikan emosi pasca tantrum itu 

dengan menyuruh anak untuk mengatur nafas, jika sudah di rasa 

tenang, saya akan memberikan pemahaman kalau tantrum yang di 

lakukan anak tersebut itu tidak baik, karna akan mengganggu belajar 

teman-temannya, dan menyuruh tidak mengulanginya dengan nada 

pelan”.
84
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di lanjutkan oleh Nining: 

“cara mengajari dan mengendalikan emosi anak pasca tantrum itu 

dengan mendiamkan anak sejenak, biasanya anak yang demikian 

sering saya pangku, supaya anak tenang, kemudian di tanya sudah 

tenang apa belum, kalau masih belum biasanya saya suruh baca istigfar 

sambil mengelus dada, baru di Tanya lagi sudah siap belajar apa belum 

dengan nada tenang”.
85

 

 

Berbeda dengan cara yang di terapkan Aimatus dan Nining, Nisa’ 

cenderung lebih tegas berikut cara yang di terapkan beliau berdasarkan 

wawancara: 

“kalau saya liat anaknya dulu, kalau semisal tantrumnya seperti 

yang di alami kevin, jika menggunakan nada lembut biasanya tidak 

akan di dengarkan. Jadi saya lebih menggunakan kata-kata tegas, 

contoh ketika anak lagi tantrum saya tegaskan kalau mau nangis 

pulang saja gausah belajar, ketika sudah demikian baru anak akan 

berhenti tantrum, setelah itu baru di kasik arahan dengan nada tegas”.
86

 

 

4.3 dokumentasi ketika guru menenangkan anak 

dalam menangani anak pasca tantrum 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari wawancara tersebut dapat di pahami 

bahwa cara guru dalam menghadapi anak yang mengalami tantrum itu 

tidak sama, ada yang sabar dalam penanganannya ada juga yang ikut 

tantrum ketika menghadapi anak yang sedang tantrum.  
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Tabel 4.3 

Temuan Hasil Penelitian 

NO FOKUS HASIL TEMUAN 

 

1 Bagaimana cara yang di 

terapkan guru dalam 

mencegah terjadinya 

tantrum di PAUD As-

Salam Bangsalsari 

jember? 

Cara guru dalam mencegah terjadinya tantrum 

pada anak di PAUD As-Salam yaitu mengenali 

emosi dan perasaan anak dari sebelum masuk ke 

dalam kelas, dalam pencegahannya juga guru 

membuat beberapa jadwal dan rutinitas tidak 

hanya di dalam kelas, melainkan juga di luar 

kelas supaya anak bisa mengeksplor dunia luar 

dan menjalani pembelajaran dengan senang dan 

tidak monoton, guru juga menyiapkan beberapa 

media pembelajaran yang menarik dan tidak 

membahayakan kepada peserta didiknya. 

2 Bagaimana cara yang di 

terapkan guru dalam 

menangani anak yang 

sedang tantrum di 

PAUD As-Salam 

Bangsalsari jember? 

Cara yang diterapkan guru dalam menangani 

anak yang sedang tantrum di PAUD As-Salam 

yaitu memberikan nasehat,mengajak bercerita, 

dan menenangkan dengan cara mengalihkan 

pemikiran anak kepada hal yang menyenangkan 

. namun dalam menangani perilaku tantrum 

tersebut tidak semua disamaratakan, guru akan 

melihat perilaku yang akan di tampilkan oleh 

anak dan intensitas frekuensi perilaku tantrum 

tersebut. 

 

3 Bagaimana cara yang di 

terapkan guru dalam 

menangani anak pasca 

tantrum di PAUD As-

Salam Bangsalsari 

jember? 

Cara guru dalam menangani anak pasca tantrum 

yaitu dengan memberinya pemahaman dan 

nasihat ketika tantrum anak mulai mereda, 

namun tak hanya itu dalam penanganan pasca 

tantrum ini orang tua kurang memperhatikan 

keadaan anak serta kurang kolaborasi dengan 

guru. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan dengan tema 

Strategi penanganan anak pada masa tantrum di paud Assalam Bangsalsari 

Kabupaten Jember, ada beberapa penemuan yang dapat dirangkum ialah: 
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1. Cara yang diterapkan guru dalam mencegah terjadinya tantrum di 

PAUD Assalam 

Cara guru dalam mencegah terjadinya tantrum pada anak di PAUD 

As-Salam yaitu mengenali emosi dan perasaan anak dari sebelum masuk 

ke dalam kelas, dalam pencegahannya juga guru membuat beberapa 

jadwal dan rutinitas tidak hanya di dalam kelas, melainkan juga di luar 

kelas supaya anak bisa mengeksplor dunia luar dan menjalani 

pembelajaran dengan senang dan tidak monoton, guru juga menyiapkan 

beberapa media pembelajaran yang menarik dan tidak membahayakan 

kepada peserta didiknya. 

Dimulai dari sebelum masuk ke dalam kelas dengan melihat mimik 

wajah anak, karena anak cenderung mengekspresikan emosinya melalui 

wajah contohnya, ketika wajah anak ceria berarti menandakan perasaan 

anak sedang baik-baik saja dan merasa semangat menjalani kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

Berdasarkan hasil temuan tabel di atas di cocokkan dengan teori 

Syamsuddin dalam bukunya yang berjudul “Mengenal Perilaku tantrum 

dan bagaimana cara mengatasinya” ketika tantrum terjadi hal yang sangat 

penting bagi orangtua/ guru adalah segera mengambil tindakan yang tepat, 

sebab apapun tindakan yang dilakukan oleh orangtua akan berdampak 

pada perilaku dan respon anak pada masa-masa yang akan datang, maka 
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orangtua perlu memahami apa saja yang perlu dilakukan dan hal apa saja 

yang mestinya dihindari.
87

 

Hasil analisis dari peneliti berdasarkan temuan tabel di atas guru 

sudah mengambil tindakan yang sesuai untuk mencegah terjadinya 

tantrum di PAUD As-Salam, dengan cara mengelola emosi anak dan 

menenangkan anak tersebut supaya tenang kemudian menanyakan apa 

yang terjadi atau kenapa kok murung supaya anak bisa mengungkapkan 

perasaannya. Ketika anak marah atau lain sebagainya dengan memberikan 

pujian juga bisa membuat anak lebih tenang. Selain itu mengenal kesukaan 

anak juga bisa membantu mengenal emosi dan mengatasi emosi anak. 

Menurut aimatus dalam wawancara menuturkan “Jadwal dan 

rutinitas cara yang paling dasar untuk di ikuti oleh anak didik dalam 

mencegah tantrum pada di sekolah. Dengan jadwal dan rutinitas yang 

konsisten anak mampu mengenal kegiatan dan perubahan situasi di 

lingkungan sekolah sehingga anak mampu menyesuikan perilaku mereka 

tanpa mengamuk. Jadwal dan rutinitas untuk anak tidak perlu yang ketat 

karena jika jadwal yang tidak fleksibel akan membuat anak frustasi dan 

mendorong anak untuk mengamuk ketika ada gangguan yang tak 

terhindarkan”.
88

 

Berdasarkan hasil temuan tabel di atas di cocokkan dengan teori 

Andreas dengan judul Mengenal Tantrum Pada Anak sebagaimana 

                                                           
87 Syamsuddin, Mengenal Perilaku Tantrum Dan Bagaimana Mengatasinya  (Sulawesi 

Selatan: Jurnal Informasi Vol. 18 No. 02, 2013), 79. Di unduh  31 Maret 2023 Pukul 13.04 
88 Aimatus Sa’diyah, diwawancara oleh Peneliti, Bangsalsari, 08 Desember 2023 
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berikut: Tantrum merupakan bagian dari tumbuh kembang anak yang 

normal. Dengan tantrum anak berusaha menunjukkan bahwa dirinya 

sedang kesal. Masih terbatasnya kemampuan bahasa anak untuk dapat 

mengekspresikan perasannnya inilah yang membuat anak hanya bisa 

meluapkan emosinya dengan cara meronta, berteriak, menangis, menjerit, 

dan mengentakkan kedua kaki dan tangannya ke lantai. Umumnya tantrum 

akan terjadi pada tahun kedua kehidupan seorang anak, yaitu ketika 

perkembangan bahasa anak baru mulai berkembang. Keterbatasan bahasa 

inilah yang menjadi salah satu penyebab anak tantrum. Seiring bertambah 

usia anak, kemampuan bahasapun akan meninngkat, sehingga tantrum 

akan berkurang.
89

 

Analisis yang diberikan oleh peneliti dalam hal ini sebagaimana, 

tantrum pada anak tidak hanya terjadi di sekitar rumah, melainkan juga 

bisa terjadi di sekolah. Maka dari itu memberi perhatian yang cukup pada 

anak sangatlah, baik dalam dimulai dari orang tua yang ada dirumah serta 

dari guru ketika di sekolah dengan memberikan kegiatan-kegiatan positif. 

Seorang anak yang merasa dirinya tidak memiliki keterampilan 

tertentu akan cenderung gampang mengamuk, maka dari itu guru harus 

mengajarkan yang mereka butuhkan. Menurut penuturan nining sebagai 

berikut: ”Ada suatu permasalahan ketika anak sedang melakukan kegiatan 

kolase akan tetapi anak tersebut tidak dapat menyelesaikan tugas nya di 

karenakan tidak bisa menempel robekan kertasnya, atau merasa jijik 

                                                           
89 Andreas,  Mengenal Tantrum Pada Anak  (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 

Gramedia, 2021), 37-38 
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dengan lem karna lengket. Ketika sudah melihat teman-teman yang 

lainnya bisa menyelesaikan tugas mereka, anak tersebut berperilaku 

tantrum dengan menangis sampai menjerit”.
90

  

Berdasarkan hasil temuan tabel di atas di cocokkan dengan buku 

yang berjudul “Mengenal Perilaku Tantrum Dan Bagaimana 

Mengatasinya” teori dari Syamsuddin yakni, Ketika tantrum terjadi hal 

yang sangat penting bagi orangtua/ guru adalah segera mengambil 

tindakan yang tepat, sebab apapun tindakan yang dilakukan oleh orangtua 

akan berdampak pada perilaku dan respon anak pada masa-masa yang 

akan datang, maka orangtua perlu memahami apa saja yang perlu 

dilakukan dan hal apa saja yang mestinya dihindari.
91

 

Analisis peneliti dari temuan penelitian serta teori diatas adalah 

seorang guru harus mendiamkan anak didik agar lebih tenang sampai anak 

siap untuk di ajak bicara, memegangi dengan kuat tanpa mencederai agar 

ia merasa aman, bersikap tegas tetapi lembut, dewasa, peduli, dan positif, 

mengalihkan perhatian anak, misalnya dengan menciptakan suasana 

humor atau melibatkan anak ke dalam aktivitas lain. 

  

                                                           
90 Sri Wahyuning Sari, diwawancara oleh Peneliti, Bangsalsari, 11 Desember 2023 
91 Syamsuddin, Mengenal Perilaku Tantrum Dan Bagaimana Mengatasinya  (Sulawesi 

Selatan: Jurnal Informasi Vol. 18 No. 02, 2013), 79. Di unduh  31 Maret 2023 Pukul 13.04 
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2. Cara yang diterapkan guru dalam menangani anak yang sedang 

tantrum di PAUD Assalam 

Cara yang diterapkan guru dalam menangani anak yang sedang 

tantrum di PAUD As-Salam yaitu memberikan nasehat,mengajak 

bercerita, dan menenangkan dengan cara mengalihkan pemikiran anak 

kepada hal yang menyenangkan . namun dalam menangani perilaku 

tantrum tersebut tidak semua disamaratakan, guru akan melihat perilaku 

yang akan di tampilkan oleh anak dan intensitas frekuensi perilaku tantrum 

tersebut. 

Berdasarkan hasil temuan tabel di atas di cocokkan dengan teori 

Andreas dengan judul Mengenal Tantrum Pada Anak sebagaimana 

berikut: pada kasus tertentu, tantrum pada anak mungkin dapat di 

sebabkan oleh gangguan perilaku atau gangguan mental yang lain, salah 

satunya adalah autism. Tantrum juga sering di dapati pada anak yang 

sangat di manjakan (overindulgent) oleh orangtuanya, atau orang tua yang 

memiliki tingkat kecemasan yang berlebihan (oversolicitous) pada anak, 

atau anak terlalu ingin melindungi anaknya (overprotective). 
92

  

Analisis peneliti pada hasil temuan adalah tantrum pada anak 

timbul di sebabkan pola asuh orang tua yang mana terlalu memanjakan 

anak dan kurangnya komunikasi, sehingga menyebabkan tantrum terjadi di 

waktu kegiatan sekolah dan mengganggu kegiatan sekolah. 

                                                           
92 Andreas, 38  
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Contoh kasus perilaku tantrum yang di alami rafi adalah Hampir 

Setiap hari rafi selalu terlambat ke sekolah di karenakan selalu kesiangan 

dan juga kadang tidak mau sekolah. Setiap hari ibunya selalu membujuk 

rafi agar tetap mau sekolah. Ketika sampai di sekolah dengan hati yang 

kurang baik rafi menangis dan tidak mau di tinggal oleh ibunya. Waktu 

itu, ketika pembelajaran dengan guru kelas. Di saat guru menerangkan dan 

pemberian tugas tiba-tiba rafi menangis berteriak di karenakan merasa 

dirinya kesulitan mengerjakan tugasnya. Tangisan rafi membuat kelas 

tidak kondusif dan membuat anak lainnya tidak fokus karena tangisan rafi 

yang sangat histeris.
93

 

Berdasarkan hasil temuan tabel di atas di cocokkan dengan teori 

Rifdatul dalam buku yang berjudul “Analisis Penyebab Temper Tantrum 

Pada Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 52 Surabaya” 

Verbal Frustation Tantrum jenis ini terjadi ketika anak tahu apa yang 

diinginkan tetapi tidak tahu bagaimana cara menyampaikannya dengan 

jelas kepada orang lain. Anak mengalami frustasi. Tantrum jenis ini dapat 

menghilang seiring berjalannya waktu dan meningkatnya kemampuan 

komunikasi anak.
94

 

Analisis peneliti berdasarkan hasil temuan di atas adalah guru yang 

melihat anak didiknya berprilaku tantrum, langsung menolong dan 

menangani anak didik agar berhenti menangis dan mau belajar. Akan 

                                                           
93 Observasi di PAUD As-Salam, 12 Desember 2023 
94 Rifdatul, dkk,  Analisis Penyebab Temper Tantrum Pada Anak Usia Dini Di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 52 Surabaya, (Surabaya:UM  Jurnal Pedagogi Vol 7 No. 1, 2021), 40 
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tetapi anak didik yang di tolong oleh guru semakin menangis dan berteriak 

tidak mau di sentuh. Akhirnya, guru memanggil ibunya ke dalam kelas 

untuk menenangkan dan membujuknya agar mau belajar lagi. Ketika 

ibunya sudah mendampingi anak tersebut berhenti menangis dan kembali 

belajar.
95

 

Berbeda dengan kasus sebelumnya, Kevin justru tumbuh dalam 

keluarga dengan pola asuh yang cenderung otoriter. Orang tuanya sering 

melarang kevin tanpa memberi tahu alasan ia melarangnya. Kevin yang 

anaknya sedikit nakal juga sering mendapatkan marahan dari ke dua orang 

tuanya. Dari amarahan orang tua itulah yang bisa di tiru oleh anak untuk di 

lakukan ke orang lain. Karena anak bisa meniru perbuatan apapun yang di 

lakukan oleh orang tuanya, maka dari itu sebagai orang tua atau pendidik 

harus memberi contoh yang baik kepada anak usia dini.
96

 

Berdasarkan hasil temuan tabel di atas di cocokkan dengan teori 

Rifdatul dalam buku yang berjudul “Analisis Penyebab Temper Tantrum 

Pada Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 52 Surabaya” 

yakni; Temperamental tantrum dapat terjadi ketika frustasi anak mencapai 

tahap yang sangat tinggi dan anak menjadi tidak terkontrol, dan sangat 

emosional. Anak merasa lelah dan kecewa. Tantrum jenis ini , anak sulit 

konsentrasi, anak bingung. Anak tidak meminta tolong ,tetapi mereka 

sangat membutuhkan bantuan.
97

 

                                                           
95 Observasi di PAUD As-Salam, 12 Desember 2023 
96 Observasi di PAUD As-Salam, 12 Desember 2023 
97 Rifdatul, dkk, 40 



86 
 
 

 
 
 

Analisis peneliti dari hasil temuan adalah seharusnya sebagai orang 

tua di usia anak yang rasa penasarannya tinggi sebagai orangtua ketika 

melarang anak melakukan suatu hal harus di sertai alasan, dampak dan 

akibatnya, sehingga anak tidak akan semena- mena dalam bertindak. 

Contoh kasus Menurut penuturan guru “Dengan perilaku tantrum 

yang di tunjukkan kevin sering membuat kelas tidak efektif dan 

menggangu belajar murid lainnya, dan kevin juga banyak tidak di sukai 

oleh temennya. Selain itu kevin juga sering tidak masuk ke sekolah, tapi 

ketika udah masuk ke sekolah kevin justru sering tidak mau belajar lebih 

memilih mengganggu temennya, terkadang Cuma diam saja tidak 

memperhatikan. Dengan perilaku itulah temannya lebih suka kalo kevin 

tidak masuk ke sekolah, bahkan ada yang sampai menuturkan kalimat “aku 

tidak mau belajar, kalau ada kevin” hal itulah yang membuat menghambat 

belajar murid yang lainnya.
98

 

 

3. Cara yang diterapkan guru dalam menangani anak pasca tantrum di 

PAUD Assalam 

Cara guru dalam menangani anak pasca tantrum yaitu dengan 

memberinya pemahaman dan nasihat ketika tantrum anak mulai mereda, 

namun tak hanya itu dalam penanganan pasca tantrum ini orang tua kurang 

memperhatikan keadaan anak serta kurang kolaborasi dengan guru. 

Berdasarkan hasil temuan tabel di atas di cocokkan dengan teori 

Syamsuddin, dalam jurnalnya yang berjudul “Mengenal Perilaku Tantrum 

                                                           
98

 Observasi di PAUD As-Salam, 13 Desember 2023 
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Dan Bagaimana Mengatasinya” sesuai dengan hasil penelitian di atas 

sebagaimana berikut; Jika anak sudah mulai reda tunjukkanlah ekspresi 

cinta pada anak dan biarkan dia merasa aman. Ajak anak untuk bermain 

dan bergembira. Tunjukkan kasih sayang pada anak, sekalipun ia telah 

berbuat salah. Orangtua perlu mengevaluasi mengapa tantrum terjadi. 

Apakah benar-benar anak yang berbuat salah atau orangtua yang salah 

merespon keinginan anak, atau karena anak merasa lelah, frustrasi, lapar 

atau sakit. Jika anak yang dianggap salah, orangtua perlu berpikir untuk 

mengajarkan kepada anak nilai-nilai atau cara-cara baru agar anak tidak 

mengulangi kesalahannya. 
99

 

Hasil analisis yang di berikan oleh peneliti dalam hasil temuan 

adalah perlunya memberikan dukungan dalam mengatasi emosi di masa 

depan. Penting juga memberikan anak kesempatan menenangkan diri 

dengan cara ajak mereka berbicara tentang apa yang terjadi serta 

bagaimana cara mengatasinya.  

Berdasarkan hasil observasi, kasus yang mana anak bernama kevin 

tantrum di kelas, dia mengambil pensil temennya lalu mematahkannya 

tanpa ada alasan apapun. Melihat pensilnya di patahkan oleh kevin 

temennya menangis histeris sambil lari ke ibunya yang menunggu di luar 

dan tidak mau belajar lagi. Melihat anaknya demikian ibunya ikut marah 

dan meyalahkan kevin. kemudian hal pertama yang beliau lakukan itu 

menenangkan orang tuanya dulu supaya tidak ikut tantrum dan memberi 

                                                           
99 Syamsuddin, Mengenal Perilaku Tantrum Dan Bagaimana Mengatasinya  (Sulawesi 

Selatan: Jurnal Informasi Vol. 18 No. 02, 2013), 80. Di unduh  31 Maret 2023 Pukul 13.04 



88 
 
 

 
 
 

pemahaman kepada orang tuanya. Langkah selanjutnya memberi 

pemahaman kepada kevin bahwa apa yang telah di lakukannya itu salah 

dan harus meminta maaf kepada temannya.
100

 

Berdasarkan hasil temuan tabel di atas di cocokkan dengan teori 

Syamsuddin, dalam jurnalnya yang berjudul “Mengenal Perilaku Tantrum 

Dan Bagaimana Mengatasinya” sesuai dengan hasil penelitian di atas 

sebagaimana berikut; Kalau memang ingin mengajar dan memberi nasihat, 

jangan dilakukan segera setelah tantrum berakhir, tapi lakukanlah ketika 

keadaan sedang tenang dan nyaman bagi orangtua dan anak. Waktu yang 

tenang dan nyaman adalah ketika tantrum belum terjadi, bahkan ketika 

tidak ada tanda-tanda akan terjadi tantrum. Saat orangtua dan anak sedang 

gembira, tidak merasa frustrasi, lelah dan lapar merupakan saat yang ideal. 

101
 

Analisis dari peneliti tentang temuan di atas jika dikaitkan dengan 

teori, kurang sejalan sebab dalam kasus temuan, anak didik sama sekali 

tidak memunculkan tanda-tanda tantrum, hanya saja anak didik tersebut 

usil terhadap temannya. Anak yang mengalami tantrum tentu juga akan 

membuat guru maupun orang tua ikut tantrum. Maka dari itu sebelum 

mengajari anak menguasai dan mengendalikan emosi, terlebih dulu guru 

atau orang tua bisa mengendalikan emosinya, karena jika guru langsung 

terpancing emosi atau ikut tantrum, maka akan memberikan trauma 

kepada anak di masa yang akan datang.  

                                                           
100 Observasi di PAUD As-Salam, 15 Desember 2023 
101 Syamsuddin, 81. 
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Menurut penuturan guru Berbeda dengan cara yang di terapkan 

aimatus dan nining, nisa’ cenderung lebih tegas berikut cara yang di 

terapkan beliau berdasarkan hasil obserbasi, “kalau saya liat anaknya 

dulu, kalau semisal tantrumnya seperti yang di alami kevin, jika 

menggunakan nada lembut biasanya tidak akan di dengarkan. Jadi saya 

lebih menggunakan kata-kata tegas, contoh ketika anak lagi tantrum 

saya tegaskan kalau mau nangis pulang saja gausah belajar, ketika 

sudah demikian baru anak akan berhenti tantrum, setelah itu baru di 

kasik arahan dengan nada tegas”.
102

 

Berdasarkan hasil temuan tabel di atas di cocokkan dengan teori 

Muljani A Nur Hadi, Dkk. Dalam bukunya yang berjudul “Potret Ilmu 

Pendidikan” Berikut tips menangani anak tantrum yang sudah 

berlalu:
103

 Setelah badai berlalu, yang harus di lakukan adalah 

memeluknya, Jelaskan apa yang telah terjadi, Berikan pemahaman 

kenapa hal itu sampai terjadi, Katakana perilaku apa yang kita 

inginkan lain kali, Sadarkan anak bahwa amukan adalah cara 

komunikasi yang tidak dapat di terima. Ada cara lain untuk 

memberitahukan apa yang dia inginkan kepada orang tua atau guru. 

Kita harus yaqin bahwa pada waktunya nanti ia akan mempelajari 

cara- cara lain tersebut, Ajari anak berlatih menguasai dan 

mengendalikan emosinya, yaitu dengan cara mengajaknya bermain 

                                                           
102 Observasi di PAUD As-Salam, 15 Desember 2023 
103 Muljani A Nur Hadi, Dkk. Potret Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Pendidikan UNY, 2007), 183-184. 
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musik, melukis, bermain bola, atau permainan lainnya. Lewat 

permainan anak akan belajar menerima kekalahan, belajar untuk tidak 

sombong jika menang, bersikap sportif, bersaing secara sehat. Jangan 

sekali- kali mengajarkan untuk bermain curang. 

 Hasil analisis yang di berikan peneliti dari hasil temuan jika di 

kaitkan dengan teori di atas, ketika guru menangani pasca tantrum 

kurang sejalan di karenakan, guru lebih sering memarahi anak ketika 

anak mulai tantrum, sedangkan menurut teori di atas menangani anak 

pasca tantrum harus di diamkan sampai hatinya tenang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Se$suai$ de$ngan kaji$an te$ori$ti$s se$rta pe$ne$li$ti$an yang te$lah di$ lakukan 

dalam me$mbahas Strate$gi$ Pe$nanganan Anak Pada Fase $ Tantrum Di $ PAUD 

As-Salam Bangsalsari$ Je$mbe$r dapat di$ si$mpulkan se$bagai$ be$ri$kut: 

1. Cara yang di terapkan guru dalam mencegah terjadinya tantrum 

di PAUD As- Salam bangsalsari jember  

Cara guru dalam me$nce$gah te$rjadi$nya tantrum pada anak di $ PAUD 

As-Salam yai $tu me$nge$nali$ e$mosi$ dan pe$rasaan anak dari$ se$be$lum 

masuk ke$ dalam ke$las, dalam pe $nce$gahannya juga guru me $mbuat 

be$be$rapa jadwal dan ruti$ni$tas ti$dak hanya di $ dalam ke$las, me$lai$nkan 

juga di$ luar ke$las supaya anak bi$sa me$nge$ksplor duni$a luar dan 

me$njalani$ pe$mbe$lajaran de$ngan se$nang dan ti$dak monoton, guru juga 

me$nyi$apkan be$be$rapa me$di$a pe$mbe$lajaran yang me $nari$k dan ti$dak 

me$mbahayakan ke$pada pe$se$rta di$di$knya. 

2. Cara yang di terapkan guru dalam menangani anak yang sedang 

tantrum di PAUD As- Salam bangsalsari jember  

Te$rdapat pe$rsamaan dan pe $rbe$daan pe$ri$laku tantrum pada anak usi $a 

di$ni$, ada yang hanya me $nangi$s ada yang me $re$nge$k dan me$ne$ndang 

barang, yang le$bi$h parah bahkan sampai $ ada yang me$rusak barang dan 

me$mukul te$man dan orang se$ki$tar yang be $rusaha me$ne$nangkannya. 
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Cara guru dalam me $nangani$ anak yang se $dang tantrum di$ PAUD As-

Salam yai$tu me$mbe$ri$kan nase$hat, me $ngajak be$rce$ri$ta dan 

me$ne$nangkan de $ngan cara me$ngali$hkan pe$mi$ki$ran anak ke$pada hal 

yang me$nye$nangkan. Namun dalam me $nangani$ pe$ri$laku tantrum 

te$rse$but ti$dak se $mua di$samaratakan, guru akan me $li$hat pe$ri$laku yang 

akan di$ tampi$lkan ole$h anak dan i$nte$nsi$tas fre $kue$nsi$ pe$ri$laku tantrum 

te$rse$but. 

3. Cara yang di terapkan guru dalam menangani anak pasca 

tantrum di PAUD As- Salam bangsalsari jember  

Cara guru dalam me$nangani$ anak pasca tantrum yai $tu de$ngan 

me$mbe$ri$nya pe$mahaman dan nasi$hat ke$ti$ka tantrum anak mulai $ 

me$re$da, namun tak hanya i $tu dalam pe$nanganan pasca tantrum i$ni $ 

orang tua kurang me $mpe$rhati$kan ke $adaan anak se $rta kurang 

kolaborasi$ de$ngan guru. 

B. Saran-saran 

Se$te$lah me$lalui$ prose$s pe$ne$li$ti$an se$rta pe$mbahasan, maka pe$ne$li$ti$ 

me$ngharapkan hal-hal se$bagai$ be$ri$kut: 

1. Ke$pada ke$pala le$mbaga PAUD As-Salam he$ndaknya me$ngadakan 

ke$gi$atan konsultasi $ dan kolaborasi$ te$rhadap wali$ muri$d guna untuk 

sali$ng me$nge$tahui$ kondi$si$ anak di$di$k 

2. Ke$pada guru ke $las di$ le$mbaga PAUD As-salam he$ndaknya le$bi$h sabar 

lagi$ dalam me$nghadapi$ anak tantrum, le$bi$h pe$duli$ te$rhadap anak 
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tantrum agar ti $dak me$ngganggu te$rhadap pe$se$rta di$di$k yang lai$n. Se$rta 

me$masti$kan tantrum te$rse$but ti$dak be$rulang se $ti$ap hari$ 

3. Ke$pada orang tua he $ndaknya orang tua ti$dak te$rlalu si$buk de$ngan 

se$ndi$ri$nya, harus ada waktu dalam me $mbe$ri$kan pe$rhati$an dan kasi$h 

sayang ke$pada anak, bai$k dari$ se$gi$ ke$butuhan se$kolah, gi$zi$, se $rta 

ke$gi$atan yang di$lakukan anak. Orang tua juga harus le $bi$h de$wasa dalam 

me$nangani$ anak yang se $dang tantrum. 
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Lampiran 02: Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL 

 

KOMPONEN  INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Strategi 

penanganan 

Anak Pada 

Fase 

Tantrum Di 

PAUD As- 

Salam 

Bangsalsari 

kabupaten 

jember. 

1. Strategi 

penanganan 

Anak Pada 

Fase 

Tantrum. 
 

2. PAUD As-

Salam 

Langkap 

Bangsalsari 

jember 

1. Cara 

mencegah 

terjadinya 

tantrum. 

 

2. Cara 

menangani 

anak yang 

sedang tantrum 

 

3. Cara 

menangani 

anak pasca 

tantrum. 

Informan:  

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru 

pengasuh 

c.  Wali murid 

d. Peserta 

didik 

Data Primer: 

Buku dan 

keperputakaan 

1. Pendekatan 

penelitian: 

- Kualitatif  

2.  Jenis penelitian 

- Kualitatif 

deskriptif 

3. Teknik penentuan 

subyek yaitu 

purposive meliputi:  

a. Jenis data 

b. Sumber data  

4.   Metode 

pengambilan data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

5. Teknik analisis data   

model miles dan 

huberman. 

Langkah- langkah: 

a. Reduksi data 

b. Display data 

c. Penyimpulan dan 

verifikasi  

6. Keabsahan data 
a. Tringgulasi 

sumber 

b. Tringgulasi 

teknik   

1. Bagaimana cara yang di 

terapkan guru untuk 

mencegah terjadinya 

tantrum di PAUD As- 

Salam langkap bangsalsari 

kabupaten jember.? 

 

2. Bagaimana cara yang di 

terapkan guru dalam  

menangani  anak yang 

sedang tantrum di PAUD 

As- Salam langkap 

bangsalsari kabupaten 

jember.? 

 

3. Bagaimana cara yang di 

terapkan guru dalam 

menangani anak pasca 

Tantrum di PAUD As- 

Salam langkap bangsalsari 

kabupaten jember.? 

  



 

Lampiran 03: Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 

A.  Kepala PAUD As-Salam 

1. Bagaimana Visi dan Misi PAUD As-Salam? 

2. Bagaimana sejarah singkat berdirinya PAUD As-Salam? 

3. Bagaimana sejarah singkat penerapan strategi penanganan anak pada fase tantrum 

di PAUD As-Salam? 

B. Guru Pembimbing Kelas 

1. Bagaimana cara yang di terapkan guru dalam mencegah terjadinya tantrum di 

PAUD As-Salam? 

2. Bagaimana cara yang di terapkan guru dalam menangani anak yang sedang 

tantrum di PAUD As-Salam? 

3. Bagaimana cara yang di terapkan guru dalam menangani anak pasca tantrum di 

PAUD As-Salam? 

C. Wali Murid 

1. Bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak? 

2. Bagaimana perilaku anak ketika di rumah? 

3. Bagaimana perilaku anak ketika beradaptasi dengan teman di lingkungan sekitar? 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 04: Jurnal Penelitian 
 

 



 

Lampiran 05: Denah Lokasi 

 



 

Lampiran 06: Surat Ijin Penelitian 
 

 

 



 

Lampiran 07: Surat Selesai Penelitian 

 

 

 



 

Lampiran 08: Foto Kegiatan 

 

FOTO KEGIATAN 

 

1. Foto Anak  ketika bermain APE, Dokumentasi cara yang di terapkan guru dalam 

mencegah tantrum PAUD As-Salam 

 

 

 

 

 

 

2. Dokumentasi pembelajaran outdoor dalam pencegahan terjadinya tantrum pada anak 

 

 

 

 

 

 

3. foto anak ketika bermain mobil dari kardus, Dokumentasi cara yang di terapkan guru 

dalam menangani anak tantrum PAUD As-Salam 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Foto anak ketika menulis menggunakan cat, Dokumentasi cara yang di terapkan guru 

dalam menangani anak tantrum PAUD As-Salam 

 

 

 

 

 

 

 

5. Dokumentasi cara yang di terapkan guru dalam menangani anak tantrum PAUD As-

Salam dengan mendiamkan anak ketika tantrum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Dokumentasi ketika guru menenangkan anak pasca tantrum 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. Dokumentasi anak ketika tantrum di kelas 

 

 

 

 

 

8. Dokumentasi peneliti mewawancarai kepala PAUD As-Salam 

 

 

 

 

 

9. Dokumentasi peneliti mewawancarai guru kelas A dan B PAUD As-Salam 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10. Dokumentasi peneliti mewawancarai orang tua anak yang mengalami tantrum 

 

 

 

 

 

11. Dokumentasi peneliti mewawancarai orang tua anak yang mengalami tantrum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 09: Modul Ajar 

MODUL AJAR 

Tema: Mengenal Diriku 

Topik: Identitasku 

A. INFORMASI UMUM 

Kelompok  

 
B Jenjang/Usia TK/3-4 

Asal sekolah 

 
KB ASSALAM Mata Pelajaran - 

Alokasi Waktu 

 
 Jumlah Siswa 30 

Model 

Pembelajaran 

Tatap muka 

 

Fase 

 
Fondasi 

Tema/Topik 

 
Mengenal Diriku/ Identitasku 

Tujuan Kegiatan 

 
 Menyalin nama diri dan membuat bentuk huruf. 

 Mengenal bentuk geometri. 

 Menyebutkan huruf yang di tunjukkan. 

 Membandingkan ukuran besar- kecil. 

 Menyebutkan jenis kelaminnya. 

 Mewarnai gambar. 

 Mengenal lambang bilangan. 

 Membandingkan ukuran besar-kecil gambar. 

 Menunjukkan gambar yang sama. 

 Membuat garis lingkaran. 

 

Kata Kunci 

 

Aku, nama, jenis kelamin, usia, kakak, adik. 

Deskripsi umum 

kegiatan 

 

Dalam kegiatan ini anak di ajak mengenal identitasku melalui diskusi 

dan aktivitas. Kemudian anak di ajak untuk bermain seputar topik 

melalui kegiatan: 

 Memperkenalkan diri. 

 Membuat bentuk huruf awal nama diri dengan bahan loose parts. 

 Membuat bentuk angka dengan bahan loose parts. 

 Mengerjakan aktivitas buku anak hebat dino kids usia 3-4 

kurikulum merdeka tema mengenal diriku. 

 

Alat dan Bahan 

 
 Bahan loose parts di sesuaikan dengan kegiatan, seperti: kerikil, 

kancing baju, tutup botol, stik es krim, tali, dan lain sebagainya. 

 Gunting, lem, dan alat tulis/ mewarnai. 

 Buku anak hebat dino kids Usia 3-4 kurikulum merdeka tema 

mengenal diriku. 

 

Sarana Dana 

Prasarana 

Halaman sekolah, ruang kelas, media elektronik,dan jaringan internet. 



 

B. KOMPONEN INTI 

1. Membuat Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

2. Curah Ide Kegiatan 

Kegiatan Pengembangan Kegiatan 

Awal 

(untuk memantik ide 

atau imajinasi anak) 

 

 Guru memperkenalkan diri. 

 Mendengarkan cerita guru tentang identitas diri. 

Main  Memperkenalkan diri di depan kelas. 

 Mengenal bentuk Geometri (melihat video pembelajaran 

melalui QR code hlm. 3). 

 Menempelkan foto diri pada bentuk lingkaran (hlm. 3). 

 Menulid (menyalin) dan menyebutkan nama diri pada bentuk 

persegi (hlm. 3). 

 Membuat bentuk huruf awal nama diri dengan bahan  loose 

parts. 

 Mengenal huruf a-e (hlm. 4). 

 Membandingkan ukuran huruf (besar-kecil) (hlm.4). 

 Mewarnai gambar anak sesuai jenis kelaminnya (hlm. 5). 

 Belajar mengenal angka (melihat video pembelajaran melalui 

QR code hlm. 6). 

 Menghubungkan bentuk angka yang sama (hlm. 6). 

 Membuat bentuk angka sesuai usia anak dengan bahan loose 

parts. 

 Membandingkan ukuran gambar/ benda (besar kecil)(hlm.7). 

 Mencari gambar yang sama (hlm. 8). 

 

 

 

 

 

 

identitasku Tubuhku  kesukaanku 

Mengenal Diriku 



 

Lampiran 10: Capaian Pembelajaran 

CP,TP, IKTP Dan Asesmen Awal 

 

CP (Capaian Pembelajaran) 

 

Hasil Asesmen Awal 

Elemen: 
Jati diri 

 

Sub Elemen Sasaran: 

Anak memahami identitas 

dirinya yang terbentuk oleh 

ragam minat, kebutuhan, 

karakteristik, gender, 

agama, dan sosial budaya; 

 

Tujuan Pembelajaran: 

Anak mampu mengenal dan 

memahami identitas dirinya 

serta berinteraksi dengan 

teman dan guru di sekolah. 

 

 

 

Elemen: 
Jati diri 

 

Sub Elemen Sasaran: 

Anak mengenal dan 

memiliki perilaku positif 

terhadap identitas dan 

perannya sebagai bagian 

dari keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan anak 

Indonesia sehingga dapat 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, aturan, dan 

norma yang berlaku. 

 

Tujuan Pembelajaran: 

Anak dapat 

mengembangkan perilaku 

positif terhadap perannya, 

memahami aturan, dan 

norma yang berlaku di 

lingkungannya, serta 

mampu menyesuaikan diri 

dengan baik. 

IKTP Teramati Observasi 

Identitas diri:  

menyebutkan nama 

lengkap, alamat, rumah, 

nama ayah dan ibu, serta 

jenis kelamainnya sendiri, 

 

Sosial emosional: 

Beradaptasi dengan wajar 

dalam situasi baru dan 

menjalin pertemanan 

dengan anak lain. 

 

Fisik motorik: 

Melakukan berbagai 

kegiatan motorick kasar 

dan halus dengan 

keseimbangan, kontrol, 

dan kelincahan. 

 

o  

  
 
 
 

 
 

 

  
 

 
 
 
 
 

  

Rama dapat 

menyebutkan nama 

lengkapnya, dan 

alamat rumahnya 

 

 

Rafi mengajak 

teman-temannya 

bermain bersama 

saat istirahat. 

 

 

Ica mampu berlari 

dan melompat 

dengan seimbang 

saat bermain 

halaman. 

IKTP Teramati Observasi 

Identitas diri:  

Mengenali dan 

menyebutkan ciri-ciri 

fisiknya (misalnya: warna 

kulit, bentuk rambut, dll). 

 

Sosial emosional: 

Mengucapkan kata-kata 

sopan seperti maaf, 

permisi, terimakasih secara 

spontan. 

 

Fisik motorik: 

Melakukan kegiatan yang 

menunjukkan kemampuan 

menggunakan anggota 

tubuh untuk gerakan halus 

yang terkontrol. 

 

 

  
 
 
 

 
 

 

  
 
 
 
 
 
 
 

  
 

 
 
 

 

Dina mampu 

menjelaskan bahwa 

ia memiliki rambut 

keriting dan kulit 

putih 

 

 

Kevin mampu 

mengucaapkan kata 

maaf setelah 

membuat temannya 

menangis. 

 

Sinta mampu 

mengancing 

bajunya yang 

terlepas secara 

sendiri dengan 

baik. 



 

Lampiran 11: RPP 
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